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TRANSLITERASI
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini berpedoman pada transliterasi ‘Ali ‘Awdah dengan
keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak dilambangkan 1 T
< P b £
) T ¢ ‘
- Th & Gh
. J ds F
H ; Q
d S
) Kh . K
: )
5 D J I
Dh M
> ¢
J R 5 N
Z W
) B
o S R H
g > :




Y
P } ¢S
. D
P
Catatan:

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Arab yang lambanganya berupa tanda atau
harkat, tranliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
g Dammah U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan
antara harkat dan huruf, tarnsliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
$ & Fathah da ya Al
SO Fathah dan wau Au
Contoh:
S Kaifa
+a > haula

3. Vokal Panjang
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Hurup
S /i Fatah dan alif atau ya A
< Kasrah dan ya 7
3 Dammon dan wau G
Contoh:
Ju: gala
- rama
Js: qila
Js2! Yaqulu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
karsah dan dammabh, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

Kalau pada suatu kata akhir yang berakhir huruf ta
marbutah (¢) diikuti oleh kata yang mengunakan kata sandang
al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditranssliterasikan dengan h.
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Contoh:
alls Al i
L iS5 052 O
FPHERNS NP
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda-tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang beritanda syaddah itu.

Contoh:

Ly, :Rabbana

Jy : Nazzala

6. Kata Sambung
Kata sambung sedang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu ( J) namun dalam
tranliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditranliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
ditransliterasi kan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:
J= rar-rajulu
A2 al-galamu

22 asy-syamsu

34l 1 as-sayyidatu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif

contoh

¢sJ): @an-nau’
s s* @ Syal’un
Ol rinna

T :akala



Modifikasi

1. Nama orang berkangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Ali Asbar, Srdangkan nama-
nama lainya ditulis sesuai kaidah terjemahan. Contoh:
Hamad Ibn Sulaiman

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, Seperti Mesir, Bukan Misr; Beirut, bukan
Bayrut; dan sebagain
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ABSTRAK

Nama/NIM : Azmidar Hayati / 180303093

Judul Skripsi : Pemahaman Tasamuh dalam Tafsir Al-Misbah
Tebal Skripsi : 63 Halaman

Prodi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I : Dr. Muslim Djuned, M.Ag

Pembimbing Il: Dr. Suarni, M.Ag

Kerukunan umat beragama yang sejati hanya dapat terwujud
bila semua pihak berjiwa tasamuh. Tanpa keharmonisan tidak akan
ada keharmonisan dan kedamaian hidup di segala bidang kehidupan
manusia. Apalagi dalam bidang agama, tanpa adanya kerukunan antar
umat beragama, tidak mungkin tercipta suasana kerukunan dan
kedamaian dalam pergaulan antar umat beragama, karena agama
merupakan hal yang sangat mendasar dan sensitif bagi umat manusia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pemahaman tasamuh
dan menemukan pentingnya dalam penafsiran Al-Misbah dalam
konteks sosial.

Metode dalam penelitian ini ialah library research. Teknik
pengumpulan data diperoleh dengan cara mengumpulkan dan
menelaah data-data hasil pemikiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-
Misbah dan memaparkan pemikirannya tentang sikap tasamuh
beragama dalam al-Qur’an. Kemudian mengolah data-data yang telah
didapatkan dengan menggunakan metode deskriptif-analisis.

Hasil kajian menunjukkan, pertama pemahaman kesetaraan
agama dalam tafsir al-Misbah menunjukkan bahwa Alquran sebagai
kitab suci umat Islam sangat mendukung nilai-nilai agama dan sosial.
kesetaraan, seperti kebebasan beragama, Islam, tidak mau memaksa
sama sekali. Kemudian Islam sangat menghargai keberadaan agama
lain, maka kerjasama dengan non muslim sangat diperbolehkan
selama tidak dalam lingkup agidah. Tasamuh juga tidak membedakan
derajat orang. Memahami sikap Tasamuh, termasuk larangan
menghina berhala orang kafir. Oleh karena itu, segala tindakan
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intoleransi atas nama agama yang akhir-akhir ini ditujukan kepada
umat Islam tidak sepenuhnya dapat dibenarkan. Kedua, pentingnya
sikap tasamuh dalam konteks sosial dalam penafsiran al-Misbah ada
dua, yaitu bahwa umat Islam tidak boleh memaksa setiap orang untuk
memeluk suatu agama dan hal ini diatur dalam konstitusi. Umat Islam
dianjurkan untuk menghormati agama lain dalam ranah sosial, tetapi
tidak dalam kerangka agidah, karena hal ini sangat penting untuk
membangun peradaban dalam masyarakat yang majemuk.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kepercayaan Islam, Rasulullah SAW adalah teladan yg
paling primer pada kehidupan beragama, beliau mempunyai perilaku
tasamuh yg sangat tinggi terhadap orang-orang yg berseberangan dan
tidak selaras secara keyakinan. Rasulullah SAW pernah memaksakan
kehendaknya supaya orang lain mengikuti ajarannya. Ketika beliau
mendakwahi pamannya Abu Thalib, beliau tidak memakai bujuk rayu
dan kekerasan. Terhadap kafir zimmi (yg berada dilindungan negara)
beliau secara permanen menghargainya & melindungi hak-haknya.

Mengutip dari surah al-kafirun ayat ke-6 yang berbunyi:
S35 (s e i

Artinya: “Bagi kamu agama kamu dan bagiku
agamaku” (QS. al-Kafirun: 6).

Ayat di atas menjelaskan bagaimana cara bertemu dan
berinteraksi dalam kehidupan sosial. Dasarnya, tidak terdapat kata
tasamuh langsung dalam tafsir Muhammad Quraish Shihab. Akan
tetapi penulis mencatat bahwa pengertian tasamuh mengacu pada
pengertian tasamuh itu sendiri, sehingga tasamuh yang dimaksud
dalam tafsir Muhammad Quraish Shihab adalah kata kompromi,
digunakan sebanyak 6 kali dalam penafsiran surah al-Kafirun terjadi
dalam Tafsir al-Misbah.!

Ada 2 hal tentang susunan kata Tasamuh dalam Kkata
kompromisnya, Vyaitu: Bahwa dalam urusan ibadah (tempat
pertemuan) tidak ada kompromi. Jadi hubungan lingkup ibadah

1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 5, (Jakarta: Lentera Hati,
2003), h. 409.



(beribadah) tidak ada dan tidak dapat dikompromikan (tidak dapat
dipertukarkan) karena hal lain yaitu hubungan antar pemeluk agama.
Maka hormati iman jika seseorang menerima suatu agama.
Mendakwahkan Islam atau menyerukan penerimaan atau pengakuan
diperbolehkan, tetapi pada dasarnya jika tanggapan seseorang tetap
pada imannya, dia tidak bergerak dan kemudian tidak menerima
Islam, bukan tanggung jawab kita sebagai pendukung Islam untuk
mendapatkannya. masuk Islam, termasuk agama Islam. Sebagai
seorang Muslim, Anda harus menghormati orang itu untuk memegang
keyakinan agama mereka.?

Agama tauhid yang diwakili oleh Nabi Muhammad SAW.
Islam ada di Mekkah dan Madinah selama 23 tahun. Kata Islam
berasal dari kata aslam yang berarti pengabdian. Agama yang benar
menurut Allah SWT adalah Islam. Tidak hanya berarti ketenteraman,
keamanan, ketagwaan kepada Allah SWT, tetapi juga sedekah. Orang
yang menerima Islam disebut Muslim. Ajaran utama Islam adalah
Ketuhanan Yang Maha Esa, yang ditegaskan oleh Nabi Muhammad
SAW. Keyakinan utama dalam Islam adalah kesaksian bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah SWT dan bahwa Nabi Muhammad adalah
Rasul-Nya. Selain itu, agama Islam juga memiliki Rukun Islam
sebagai syarat kualifikasi seseorang dalam Islam.®

Percaya pada Keesaan Allah SWT. merupakan ajaran Nabi
Muhammad SAW yang paling fundamental dan fundamental. Jadi
dikatakan di kalimat pertama (tidak ada Tuhan selain Allah). Ini
adalah cara dari semua ajaran Islam. Muslim pada dasarnya harus
berdoa lima kali sehari, dan dalam setiap doa mereka sering berdoa di
hadapan Tuhan mereka.

\
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2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., h. 411.
3 Syed Mahmudunnasir, Islam konsepsi dan sejarahnya, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1993), h. 3.



Kepada Engkaulah kami menyembah, dan kepada Engkaulah
kami meminta pertolongan”. (QS. Al-Fatihah: 5).

Tersebut juga dalam surah Al-Nahl telah dikatakan:

z

o s a1 W B O V3G AT ST 1y Wi A
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Dan sesungguhnya kami membangkitkan diantara setiap kaum
seorang rasul untuk menyeru mereka untuk beribadat kepada
Allah (Tuhan Yang Mahakuasa) dan agar menjauhkan diri dari
kejahatan.” (QS. An-Nahl: 36).

Makna kalimat (La ilaha illallah) sangat berguna untuk

memahami efek baik dari ideologi tauhid, yaitu keesaan Allah,
Maulana Mahdudi menjelaskan kalimat tersebut sebagai berikut:*

Dalam bahasa Arab, kata Ilah berarti “sesuatu yang disembah”,
yaitu suatu zat yang dianggap layak disembah karena keagungan dan
kekuatannya, untuk disembah dengan rendah hati dan tunduk. Sesuatu
atau substansi yang memiliki kekuatan yang terlalu besar untuk
dipahami manusia disebut juga dengan ilah. Makna llah juga termasuk
kekuatan yang tidak terbatas, kekuatan yang dapat memukau orang
lain. Dia juga menyampaikan gagasan bahwa orang lain bergantung
pada Tuhan dan bahwa Dia tidak bergantung pada orang lain. Kata
Ilah juga mengandung makna gaib dan misterius, yaitu Tuhan adalah
zat yang tidak terlihat dan tidak terlihat.

Dalam konteks toleransi/kesetaraan antar agama, Islam
memiliki konsep yang jelas. "Agama tidak memiliki paksaan, Anda
memiliki agama Anda dan kami memiliki agama kami" adalah contoh
populer tentang kesetaraan dalam Islam. Fakta sejarah tersebut
menunjukkan bahwa masalah tasamuh dalam Islam bukanlah konsep

4 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusifisme, Pluralisme dan
Multikulturalisme. (Jakarta: Fitrah, 2007), h. 86.
5> Syed Mahmudunnasir, Islam konsepsi..., h. 67



yang asing atau ghorib. Tasamuh merupakan bagian integral dari
Islam itu sendiri, yang rinciannya kemudian dibentuk oleh para ulama
dalam tafsirnya. Ulama kemudian menambahkan kekayaan baru pada
formula tersebut hingga akhirnya menjadi praktik untuk kesejahteraan
masyarakat Islam.

Istilah lain dari tasamuh adalah toleransi, yang berasal dari
kata “tolerare”, dari bahasa latin yang berarti sabar membiarkan.
Toleransi berarti "toleranie” dalam bahasa Belanda dan "tolerantie”
dalam bahasa Inggris. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), toleransi berarti sifat atau sikap toleransi (mengakui,
membolehkan, menerima) sikap (pendapat, pendapat, kepercayaan,
adat istiadat dan perilaku) yang berbeda atau bertentangan dengan
pandangan seseorang. Konsep toleransi atau tasamuh dalam
pengertian Islam termasuk konsep rahmatal lil ‘alamin.®

Menurut Islam, kerukunan umat beragama yang sejati hanya
dapat dicapai jika semua pihak bertoleransi. Tanpa adanya sikap
toleransi dalam kehidupan tidak akan ada keharmonisan dan
kedamaian di segala bidang kehidupan manusia, seperti sosial,
ekonomi, politik, budaya dll. Khususnya dalam bidang agama, tanpa
toleransi terhadap agama yang berbeda tidak mungkin tercipta suasana
kerukunan dan kedamaian dalam hubungan antar umat beragama,
karena agama merupakan hal yang sangat mendasar dan sensitif bagi
umat manusia yang dimana merupakan sebuah identitas bagi setiap
orang sebagai wasilah untuk mendapatkan ridha Allah SWT.’

Dalam ajarannya, Islam menuntut toleransi penuh. Islam
menurut definisi adalah agama damai, aman dan tunduk. Definisi
Islam yang demikian sering dirumuskan dengan ungkapan “Islam
adalah agama yang rahmatal lil ‘alamin” (agama yang menjaga
seluruh alam). Artinya, Islam selalu menawarkan dialog dan toleransi
dalam bentuk saling menghargai, bukan paksaan. Islam memahami

® Nogarsyah Moede Gayo, Buku Pintar Islam, (Jakarta: Ladang Pustaka
dan Intimedia, 2005), h. 7

7 Masyfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid 3: Muamalah, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993), h. 97



bahwa keberagaman umat dalam beragama adalah kehendak Allah

SWT. Dalam Islam, toleransi berlaku untuk semua orang, baik sesama

muslim maupun non muslim. Yusuf Qordhowi menyebutkan dalam

bukunya Ghoir Al-Muslim Fil Mujtama al-Islam bahwa ada empat
faktor utama yang menyebabkan toleransi unik yang menentukan
perilaku umat Islam terhadap non-Muslim, yaitu:®

1. Keyakinan bahwa manusia adalah hakekat ciptaannya dan
makhluk yang paling mulia dibandingkan dengan makhluk
lainnya, tanpa memandang agama, kebangsaan atau rasnya.

2. Bedanya, manusia beragama dan berkeyakinan adalah realitas
yang diinginkan oleh Allah SWT yang memberikan kebebasan
untuk memilih beriman dan tidak beriman.

3. Seorang Muslim tidak bolen mengutuk kekafiran seorang non-
Muslim atau orang-orang kafir lainnya dan muysrik. Hanya Allah
swt yang akan mengadilinya nanti di akhirat.

4. Percaya bahwa Allah swt memerintahkan untuk bertindak adil dan
membutuhkan sopan santun bahkan untuk orang musyrik. Allah
SWT juga mengutuk tindakan tirani bahkan terhadap orang Kkafir..

Menurut pendapat K.H Ahmad Hasyim Muzadi toleransi
bukan berarti pemeluk Kristen ikut Sholat Jum’at di Masjid atau Umat
Islam ikut ibadah di Gereja. Toleransi tak perlu sampai pakai atribut
dan ikut merayakan hari besar agama lain. Masing-masing agama
dipersilahkan beribadah sesuai keyakinan dan pada tempat ibadahnya
masing-masing. Karena makna dari toleransi bukan mencampur
adukkan keyakinan, kalau hal itu terjadi maka yang sebenarnya terjadi
adalah penodaan agama.’

Negara Indonesia yang dikenal sebagai baladul Islam (Negara
dengan mayoritas penduduk Islam) atau Negara balad al salam
(Negara yang damai) mempunyai bangunan nalar tasamuh yang
sejalan dengan semangat plural, majemuk, yang berasaskan Bhineka

8 Agus Hendra, Apakah Islam Memaksa Orang Untuk Menghargai Non
Muslim, https://termasyhur.com/, Diakses Pada 1 November 2022.

® Said Agil Husin Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta:
Penerbit Ciputat Press, 2019), h. 9.


https://termasyhur.com/

Tunggal Ika. Dalam hal nalar tasamuh, masyarakat Indonesia sudah
mempraktekkan akan tetapi belum secara maksimal, karena masih
adanya fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan agama seperti
pembakaran gereja, penembakan saat shalat jum’at, dan lain
sebagainya. Hal ini menunjukan kurangnya rasa moderasi beragama
yang indikatornya merupakan rasa tasamuh dalam diri berbagai
oknum. Akan tetapi dalam hal ini pemerintah selalu berusaha untuk
mensosialisasikan moderasi beragama di Indonesia.

Sikap tidak memihak atau tasamuh sangat penting sebagai alat
pemersatu bangsa. Tanpa sikap berkepala dingin ini, tidak akan
pernah ada kehidupan pluralitas dan keragaman. Indonesia merupakan
negara dengan tingkat pluralisme yang cukup tinggi. Suku, budaya
yang cukup berbeda dan bahasa daerah yang cukup banyak, sangat
diperlukan sikap egaliter yang terwujud dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Setiap orang harus saling memahami dan mengerti arti dari
perbedaan. Namun fenomena yang lebih baru adalah karena
ketidakmampuan kita untuk mempertahankan sikap egaliter, seperti
pembakaran gereja, penembakan saat shalat jum’at, dan lain
sebagainya, menunjukan kurangnya rasa Sikap tasamuh antar umat
beragama dan masih banyak terjadi kekacauan sosial seperti Sikap
kesetaraan adalah bagian dari visi teologi Islam yang harus dipelajari
secara menyeluruh dan diterapkan dalam kehidupan beragama karena
memang demikian. kebutuhan sosial bagi semua umat beragama dan
sarana untuk menciptakan kerukunan antar umat beragama.

Sebab kebebasan beragama merupakan bagian dari
penghormatan terhadap hak-hak manusia yang sangat mendasar.
Karena Islam adalah agama yang rahmatallil ‘alamin menjunjung
tinggi konsep saling menghargai dan menghormati antarsesama. Sikap
tasamuh banyak dijelaskan di beberapa ayat, walaupun tidak secara
detail dijelaskan. Jadi dalam hal ini tafsir mengambil peran untuk
menjelaskan secara jelas dan detail isi kandungan ayat. Dalam hal ini
penulis ingin mengetahui dan mengkaji makna tasamuh dari tafsir-
tafsir nusantara agar ada kesinambungan dengan kondisi Indonesia
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salah satunya al-Misbah yang dikarang oleh M. Quraish Shihab yang
merupakan salah satu penafsir yang ada di Indonesia. Berdasarkan
latar belakang diatas serta keingintahuan penulis terhadap konsep
tasamuh yang sebenarnya yang dijelaskan dari tafsir al-Qur’an, dan
juga jika disandingkan dengan fenomena yg terjadi pada zaman
sekarang ini, maka penulis mengangkat judul “Pemahaman
Tasamuh Dalam Tafsir Al-Misbah”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disampaikan, penulis mencoba
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman tasamuh dalam tafsir Al-Misbah?
2. Bagaimana konteks tasamuh dalam tafsir Al-Misbah terhadap
konteks sosial?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

Adapun berdasarkan penelitian kepustakaan yang sesuai
dengan rumusan masalah di atas, pembahasan ini memiliki tujuan
sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui pemahaman tasamuh dalam tafsir Al-Misbah.

2. Untuk mengetahui konteks tasamuh dalam tafsir Al-Misbah
terhadap konteks sosial.

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Diharapkan dapat memperluas wawasan tentang konsep Tasamuh
sehingga mampu membuat pembaca menjauhi sifat yang berkaitan
dengan intoleran.

2. Sebagai sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan kepada khalayak
ramai dalam ranah ke-Islaman pada umumnya, dan studi Al-Quran
pada khususnya.

3. Untuk menghindari adanya sikap intoleran terhadap sesama umat
beragama.



D. Kajian Pustaka

Mempelajari konsep tasamuh dalam Al-Qur'an bukanlah hal
pertama yang dilakukan akhir-akhir ini. Namun hingga pencarian
literatur akhir, penulis belum menemukan karya atau tulisan yang
secara spesifik dan komprehensif membahas dan mengkaji tentang
konsep tasamuh dan ruang lingkupnya serta batasan pada kata kafir

Ade Jamaruddin, dalam jurnalnya Membangun Tasamuh
Kebhinekaan dalam Perspektif Al-Qur'an, dalam jurnal ini
menjelaskan tentang kebebasan memilih keyakinan, yang secara
fundamental menjadi dasar terciptanya kerukunan antar umat
beragama. Konsep Tasamuh Dari sudut pandang Al-Qur'an, seseorang
tidak boleh memandang rendah, apalagi memandang rendah,
membenci atau memusuhi suku, agama atau budaya daerah lain.
Selain itu, arti kata tasamuh juga dapat diartikan sebagai kesabaran
dalam menghadapi keyakinan dan pendapat orang lain.

Ilham Mustafa Ahyar dalam disertasinya “Konsep Kafir
Muhammad Sayyid Tantawi (Kajian Analisis Kitab al-tafsir al-wasit li
al-Quran al-Karim Heurmanatika dari sudut pandang Jorge J.E.
Gracia)”. Penulis Tesis ini juga terlibat dalam studi kuantitatif terkait
konsep perselingkuhan  Muhammad Sayyid Tantawi. Mengenai
aktivitas sejarah, Muhammad Sayyid Tantawi melakukan pencarian
terhadap dua hal, yaitu; Sabab al-Nuzill dan interpretasi para
komentator dari istilah Kafara dan turunannya. Dan juga dari
interpretasi fungsi maknanya, Tantawi memahami kata kafir dengan
tiga kata kunci yaitu dakwah, pengakuan dan penyangkalan.

Haikal Fadhil Anam dalam Jurnal Peradaban dan Pemikiran
Islam berjudul “konsep kafir dalam al-Qur’an”: Sebuah Studi
Interpretif Teknik oleh Asghar Ali. Jelaskan itu; Penafsiran Insinyur
Al-Qur'an Asghar Ali karena konsepsinya yang tidak setia sangat
dipengaruhi oleh teologi pembebasan. Menurutnya, orang Kafir
bukanlah orang yang tidak hanya memiliki satu keyakinan formal,
yaitu keyakinan kepada Allah SWT. dan lain-lain, tetapi juga orang-
orang kafir yang tidak resmi, yaitu. tidak mendukung terciptanya
masyarakat yang setara dan adil, tidak membela yang lemah yang
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tertindas dan dieksploitasi. Konsep Insinyur Kaffir sangat
transformatif. la tidak hanya berfokus pada hal-hal Ukhrawi yang naik
ke surga, tetapi juga pada hal-hal duniawi yang sebenarnya ada di
dunia.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya seperti
yang telah disebutkan di atas. Dalam hal ini, penulis tidak menemukan
penelitian yang terkait secara khusus dan komprehensif tentang makna
tasamuh maksiat. Itu hanyalah makna dari ayat-ayat kafir secara
umum dan keseluruhan. Penulis merefleksikan dan mengkaji tentang
pengertian Tasamuh dalam tafsir Al-Misbah dan maknanya dalam
kaitannya dengan toleransi beragama.

E. Metode Penelitian

Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos yang
berarti cara atau jalan.!° Menurut Parson penelitian adalah pencarian
terhadap sesuatu secara sistematis dengan tujuan bahwa pencarian ini
dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dapat
dipecahkan. Adapun menurut Donal Ary, penelitian yaitu suatu
pendekatan ilmiah dalam mengkaji suatu masalah dengan tujuan untuk
memperoleh informasi yang berguna dan dapat dipertanggung
jawabkan.!

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tafsir
maudiz 'i. Metode tafsir maudii i adalah penafsir harus menyusun ayat-
ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan topik tertentu. Penafsir
kemudian membahas dan menganalisis isi ayat-ayat tersebut sehingga
menjadi satu kesatuan pesan di seluruh Al-Qur'an.'> Metode ini
dianggap lebih mampu menjawab permasalahan-permasalahan dan
menyuguhkan tujuan al-Qur'an yang bersifat menyeluruh, terutama

10 Ahmad 1zzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, tanpa Tahun),
h. 97.

1 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, cet.1
(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2005), h. 5.

12 M. Quraish Shihab, Membumikan al Qur’an, (Bandung: Mizan, 2009), h.
131-132.



dalam mengembangkan berbagai persoalan yang dihadapi umat Islam
dan prinsip-prinsip pemecahannya harus terdapat dalam al-Qur'an.

Dalam hal ini, penulis menggunakan metode tafsir maudii i
oleh ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, dimana ia mengkonsepkan langkah-
langkah pembahasan maudiz i sebagai berikut:

a. Menentukan subjek Al-Quran yang akan dianalisis secara
Maudii'i.

b. mengumpulkan semua ayat yang berkaitan dengan kalimat
bermasalah, baik ayat Makkiyyah maupun ayat Madaniyyah.

c. Menyusun ayat-ayat berdasarkan kronologi turunnya ayat-ayat Al-
Quran kepada Nabi Muhammad SAW dan penjelasan latar
belakang turunnya ayat-ayat tersebut atau asbab al-nuziil.

. Lihat korelasi atau logika ayat-ayat di setiap surat.

e. Menyusun topik pembahasan sehingga menjadi kerangka yang
baik, kerangka yang teratur, bangunan utuh, bagian-bagiannya
lengkap, dan prinsip-prinsipnya terpenuhi.

f. Lengkapi topik pembahasan dengan Hadist Nabi agar topik
pembahasan lebih jelas dan lengkap.

g. Kajian ayat-ayat dengan kajian Maudiu'i yang lengkap dan
komprehensif.t3

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada penelitian ini ialah library research

(penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang menjadikan sumber-

sumber tertulis dapat berupa buku, jurnal, artikel, dan karya ilmiyah

lain yang berkaitan dengan judul penelitian.

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer

13 Lailia Muyasaroh, “Metode Tafsir Mauda’i” (Perspektif Komparatif),
Jurnal Studi llmu-llmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 18, No. 2, Juli 2017, h. 30.
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primer merupakan sumber yang didapat Data langsung dari
sumbernya yakni; kitab tafsir al-Misbah karangan Muhammad
Quraish Shihab.
b. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data lain yang berisikan
informasi dan penjelasan dari sumber data primer!* sumber data
sekunder ini bisa berupa jurnal, artikel, skripsi, tesis, maupun buku-
buku lain yang ada kaitannya dengan data primer dan juga judul
penelitian, yaitu yang membahas tentang tasamuh/toleransi dalam
beragama.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis selama
penelitian ini adalah studi literatur yaitu penelitian kepustakaan dan
penelitian dokumenter. Teknik pengumpulan data penelitian ini
dikembangkan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis
informasi tentang pemikiran M. Quraish Shihab dan mengklarifikasi
pemikiran M. Quraish Shihab tentang sikap tasamuh kesederajatan
agama dalam al-Qur'an dan menganalisis karya-karya ilmiah lainnya
yang Dberkaitan dengan pembahasan. Selain tafsir, peneliti
menggunakan buku-buku lain yang berkaitan dengan pembahasan
penelitian. Data yang dikumpulkan dari komentar dan buku
dikategorikan sesuai dengan pembahasan penelitian ini dan dibagi
menjadi bab dan sub bab.%
4. Teknik Analisis Data

Sebagaimana yang kita ketahui pada metode maudhu’i dengan
mengumpulkan ayat ataupun data-data yang setema dengan yang akan
dibahas baik itu data primer maupun sekunder, maka setelah itu
peneliti menganalisis data ini secara deskriptif analitis, yaitu.
menjelaskannya secara tegas dan jelas terhadap masalah yang
dihadapi. Maka pertanyaannya adalah deduktif, yaitu. kesimpulan

14 Burhan Ash-Shofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 103.
15 Jani Arni, Metode Penelitian, (Pekan Baru: Daulat Riau, 2013), h. 81.
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ditarik dari yang umum ke yang khusus, sehingga penelitian ini
mudah dipahami.
5. Teknik Penulisan Data

Dalam teknik penulisan data, peneliti merujuk pada buku
Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2019, dengan
tujuan dapat mempermudah peneliti dalam teknik penulisan dan dapat
menyeragamkan dengan penulisan seluruh mahasiswa Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah proses penelitian agar permasalahan
yang dikaji dapat terurai secara detail, maka penelitian ini mengikuti
sistem sebagai berikut:

Bab pertama dari bab ini, yang berisi pengantar, menyajikan
argumen tentang pentingnya penelitian. Bagian ini juga memuat latar
belakang masalah untuk memberikan latar belakang penamaan item
ini dan mengapa item ini perlu dibahas. Kemudian bingkai masalah,
yaitu. H. Membingkai isu yang didiskusikan agar lebih terarah. Selain
itu, tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan pentingnya
penelitian ini. Dan metode penelitian, yang mempertimbangkan
bagaimana penulis mengumpulkan data dalam penelitian dan
bagaimana ia meneliti, serta sistematika penulisan.

Bab kedua, adalah tinjauan umum tentang tasamuh dalam
beragama. Dalam bab ini penulis akan memaparkan pengertian,
prinsip-prinsip tasamuh, bentuk-bentuk tasamuh, bagaimana sikap
tasamuh terhadap non Muslim, batasan-batasan tasamuh, dan juga
ayat-ayat yang berkaitan dengan tasamuh.

Bab ketiga, adalah menjelaskan tentang hasil analisis
penelitian. Dalam bab ini peneliti akan menyajikan tentang sekilas
profil tafsir al-Misbah, analisis ayat yang berkaitan dengan tasamuh
perspektif tafsir al-Misbah karangan M. Quraish Shihab, relevansi dan
ruang lingkup tasamuh dalam nalar toleransi beragama dan juga
analisis peneliti.
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Bab keempat merupakan bab terakhir yang merupakan
kesimpulan akhir dari temuan keseluruhan hasil penelitian dan
memberikan saran penulisan atau penelitian.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG TASAMUH DALAM
BERAGAMA

A. Pengertian Tasamuh

Secara etimologi tasamuh berasal dari kata tasamaha-
yatasamahu- tasamuhan Yyang berarti sabar, toleransi, pemaaf,
kemurahan  hati, keringanan  hukuman, memaafkan atau
mendamaikan.!® Adapun secara teminologi tasamuh adalah sikap
menerima atau memberi secara ikhlas dalam hubungan dengan
masalah apapun termasuk persoalan sosial keagamaan.’

Secara umum Kkata tasamuh berarti sikap ramah dengan
menjadikan diri ringan, memberi kemurahan hati dan keluasan.
Namun pengertian ini tidak diambil secara harafiah atau bebas
menerima kebenaran yang jelas-jelas bertentangan atau bertentangan
dengan keyakinan seseorang, melainkan tetap menggunakan norma-
norma Al-Qur'an dan As-Sunnah.*®

Dalam kamus bahasa Indonesia, tasamuh adalah kata kerja
yang berarti memegang, menilai, membiarkan, menerima pandangan
(pendapat, pendapat, kepercayaan, kebiasaan, perilaku, dll) yang
berbeda atau bertentangan dengan pandangan seseorang.®

Agar memiliki pemahaman yang sejalan dengan Islam,
sebagian umat Islam mempelajari toleransi dengan merujuk pada kata
tasamuh daripada toleransi. Kata tasamuh atau samahah dan
turunannya sebenarnya tidak ada dalam Al-Qur'an. Meskipun tasamuh
(toleransi) tidak ditemukan dalam Al-Qur'an, hal itu dapat dipahami
dari sudut pandang Islam dengan menggunakan kata-kata kunci.

16 Kamus Online, Mu’jam al-Ma’ani  al-Jami’: Lihat
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar (Diakses 31 Juli 2019).

7 Abdul Rohman, Konstruksi Figih Tasamuh dalam Perspektif Sosiologis
Pada Kelompok Keagamaan Islam, (Jakarta: Kencana, 2022), h. 142

18 Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Toleransi, (Bandung: Bina Media,
2021), h. 17.

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Cet. 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1204,
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Karena secara etimologis kata tasamuh bersesuaian dengan toleransi,
meskipun kata toleransi secara terminologis tidak dapat mencakup
makna kata tasamuh secara keseluruhan, bahkan sangat berbeda.
Dengan mempelajari Tasamuh, seseorang dapat memahami toleransi
dari perspektif Islam yang sebenarnya.?

Dalam Islam, istilah tasamuh pada dasarnya cocok tidak hanya
dengan makna kata toleransi, karena tasamuh mencerminkan makna
memberi dan menerima. Tasamuh meliputi perbuatan menuntut dan
menerima dalam batas-batas tertentu. Tasamuh, sebaliknya,
mengandung harapan memberi dan menerima sekaligus.

Dalam praktiknya, pelaku tindakan egaliter itu tidak boleh
begitu saja menerimanya untuk menekan batas-batas hak dan
kewajibannya sendiri. Dengan kata lain, perilaku tasamuh dalam
beragama berarti tidak melanggar batas-batas orang lain, terutama
yang berkaitan dengan batas-batas akidah. Meskipun tasamuh
memiliki arti di atas, namun sering dikacaukan dengan arti kata
“toleransi” dalam banyak konteks. Al-Qur'an tidak pernah secara
eksplisit menyebutkan kata tasamuh/toleransi dalam ayat-ayatnya.
Namun, Al-Qur'an dengan gamblang menjelaskan konsep toleransi
dengan segala keterbatasannya. Oleh karena itu, dalam
implementasinya, ayat-ayat yang menjelaskan tentang konsep
toleransi dapat dijadikan sebagai acuan dalam kehidupan.?:

Sikap tasamuh dalam beragama adalah toleransi yang
mencakup masalah keimanan kepada orang-orang mengenai akidah
atau ketuhanan yang dianutnya. Seseorang harus diberi kebebasan
untuk meyakini dan menganut agama yang diyakininya serta memilih
dan menghormati pengamalan ajaran yang dianut atau diyakininya.
Toleransi ini mengarah pada sikap bebas atau terbuka dan kemauan

20 |mam Musbikin, Pendidikan Karakter...., h. 18.

21 Adeng Muchtar Ghazali, Toleransi Beragama dan Kerukunan dalam
Perspektif Islam, Religious: Jurnal Agama dan Lintas Budaya Vol. 1, September
2016, h. 28.
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untuk mengakui adanya banyak perbedaan agama, budaya, warna
kulit, bahasa, adat istiadat dan suku.?

Kesetaraan dalam beragama tidak berarti bahwa kita dapat
dengan bebas memeluk satu agama hari ini dan bergabung dengan
agama lain besok, atau dengan bebas mengikuti ibadah dan ritual
semua agama tanpa aturan yang mengikat. Namun, persamaan agama
harus dipahami sebagai bentuk pengakuan terhadap keberadaan agama
lain di samping agamanya sendiri, dengan semua jenis sistem dan
praktik ibadah, dan kebebasan untuk menjalankan keyakinan agama
masing-masing individu.?®

Tasamuh dalam beragama muncul dalam kehidupan sosial di
mana berlaku kebebasan timbal balik, terutama terhadap keyakinan
agama masing-masing. Perlu ditekankan bahwa menghormati dan
mengakui keberadaan agama lain tidak berarti mengakui kebenaran
agama tersebut dan tidak serta merta menjadikan mereka pengikut
agama tersebut. Munculnya kesadaran akan keberagaman yang
diwujudkan dalam Tasamuh dapat memperkecil kesenjangan di antara
keduanya. Kesetaraan dalam agama berkembang tidak hanya dalam
teologi dan keyakinan masing-masing agama, tetapi juga dalam
budaya komunitas agama itu®*

Konsep tasamuh atau toleransi dalam kehidupan keberagaman
sebenarnya merupakan salah satu landasan sikap dan perilaku untuk
menerima ketetapan Tuhan. Toleransi beragama di sini tidak serta
merta dimaknai sebagai kebebasan menganut satu agama pada suatu
hari dan agama lain pada hari berikutnya. Toleransi dalam kehidupan
beragama harus dipahami sebagai bentuk pengakuan terhadap
keberadaan agama selain agama, yang diikuti oleh semua sistem dan
praktik ibadah, serta kebebasan menjalankan keyakinan agamanya

22 Casram, Membangun Sikap Toleransi Beragama dalam Masyarakat
Plural, Wawasan: Jurnal limiah Agama Dan Sisial Budaya, Vol. 2, Juli 2016, h.
188.

2 Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama, (Jakarta: Pamularsih, 2009), h. 2

24 Salma Mursyid, Konsep Toleransi (al-Samahah) Antar Umat Beragama
Perspektif Islam, Journal of Islam and Plurality, Vol. 1, Desember 2016, h. 44.
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tanpa konflik. dalam kehidupan sosial karena adanya perbedaan
keyakinan tersebut. Toleransi beragama juga tidak berarti kebebasan
untuk terlibat dalam semua praktik dan ritual keagamaan yang ada
tanpa mengikuti peraturan.?®

Kehidupan beragama, sikap yang seimbang merupakan salah
satu prasyarat terpenting bagi setiap individu yang menginginkan
hidup berdampingan secara damai, aman dan saling menghargai.
Tasamuh dalam agama juga berarti kebebasan setiap orang untuk
menerima agama yang mendukung keyakinannya dan kebebasan
untuk menjalankan ibadah. Egalitarianisme agama membutuhkan
kejujuran, kemurahan hati, kebijaksanaan dan tanggung jawab untuk
memupuk solidaritas dan menentang atau membalikkan egoisme
kelompok. Tasamuh Beragana bukanlah campuran, tetapi perwujudan
perdamaian, saling menghormati dan lebih, gotong royong antar
pemeluk agama dalam membangun masyarakatnya sendiri dan untuk
kebahagiaan bersama harus dijunjung tinggi. Permusuhan dan
prasangka harus dihilangkan dari dalam dan diganti dengan saling
menghormati dan menghormati setiap pemeluk suatu agama.2®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tasamuh
dalam agama adalah suatu bentuk atau bentukan sikap untuk
menghormati dan menghormati perbedaan keyakinan dari agama lain
sehingga apa yang dilakukannya sesuai dengan ajaran agamanya
sendiri dan tidak mengganggu. dengan keyakinan mereka untuk
membangun kehidupan bersama dan hubungan sosial yang lebih baik.
Dalam Islam, tasamuh tidak diperbolehkan dalam dua hal, yaitu dalam
ranah agidah atau iman dan ibadah, karena itu adalah hal-hal yang
tidak dapat ditawar lagi yang akan dijelaskan lebih detail pada sub bab
selanjutnya.

25 Adeng Muchtar Ghazali, Toleransi Beragama dan..., h. 29
26 Said Agil Husain Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Ciputat:
PT Ciputat Press, 2005), h. 17
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B. Prinsip-Prinsip Tasamuh

Nabi sangat menghormati keyakinan dan agama orang lain.
Sikap yang sangat toleran ini mencerminkan pesan Islam kepada
umatnya. Oleh karena itu, Tasamuh merupakan bagian dari ajaran
Islam yang harus dikembangkan. Al-Qur'an adalah kitab yang
membimbing umat Islam untuk bersikap toleran terhadap orang lain
dan agama melalui ayat-ayat Allah SWT. Pada prinsipnya, Allah
membimbing semua umat beragama untuk melaksanakan ajaran-
ajaran-Nya. Kesetaraan Islam didasarkan pada prinsip-prinsip dasar
Al-Qur'an. Prinsip Tasamuh (toleransi) dalam Islam adalah sebagai
berikut:

1. Tasamuh dalam Hal Agidah atau Keyakinan

Iman atau agidah adalah hal terpenting dalam Islam. Oleh
karena itu, seseorang dapat dinyatakan kafir atau muslim. Agidah
seorang muslim harus dibangun atas dasar iman atau kebenaran
mutlak yang bersumber dari sumber yang otentik. Hal ini untuk
mencegah seorang Muslim kehilangan identitasnya dalam keadaan
apapun. Karena memelihara agidah adalah wajib bagi seorang muslim
sampai mati. Salah satu nilai toleransi dalam Islam adalah kebebasan
beragama. Islam mengakui keberadaan agama lain dan memberikan
kebebasan kepada setiap orang untuk menerimanya. Karena toleransi
dalam kehidupan beragama dapat terwujud manakala masyarakat
bebas memeluk agama sesuai dengan keyakinannya sendiri dan tidak
memaksa orang lain untuk mengikuti agamanya.

Oleh karena itu, kunci toleransi tidak terletak pada menolak
atau merelatifkan perbedaan, tetapi pada kesediaan untuk menerima
perbedaan dengan saling menghormati dan bermartabat. Dengan
kebebasan, setiap orang dapat secara sadar memilih keyakinannya
tanpa merasa terpaksa. Oleh karena itu, demi kepentingan kebebasan
beragama, seorang muslim harus bisa menghormati agama lain tanpa
meninggalkan keyakinannya sendiri.

Prinsip kebebasan beragama bukan berarti membenarkan
agama lain. Kebebasan ini adalah hak setiap manusia dan kodrat
manusia Tuhan, karena kodrat manusia adalah beriman kepada Tuhan.
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Oleh karena itu, tidak ada pembenaran dalam Islam untuk
memaksakan keimanan (keyakinan), mengingat pembentukan
keyakinan harus dilakukan oleh orang yang sadar hati rela dan penuh
tanggung jawab. Padahal, selain kebebasan beragama, Islam juga
memberikan kebebasan untuk tidak beragama atau menjadi ateis.
Namun perlu diingat bahwa setiap keputusan pasti akan memiliki
konsekuensinya masing-masing. Jadi prinsip kebebasan beragama
dalam Islam adalah fitrah setiap orang dan hak Tuhan untuk
memberikan pertanggung jawaban bagi setiap orang di kemudian hari
di hari kiamat.

Menurut Nurcholish Madjid, terdapat lima butir prinsip nilai
kebebasan, Yakni:
Kebebasan dari setiap bentuk pemaksaan
Kebebasan beragama dan berkeyakinan
Kebebasan menyatakan pendapat
Kebebasan dari rasa takut dan ancaman penyiksaan (torture)
. Jaminan keadilan dan tidak memihak dalam hukum?’
Pada masa Nabi, kisah Bilal bin Rabbah mencerminkan nilai-nilai
pembebasan dan Kkesetaraan. Saat itu, Islam tidak mampu
memberantas sistem perbudakan secara radikal, namun Islam
membawa semangat kebangkitan pembebasan budak dengan
menghormati mereka dalam urusan agama dan sosial. Salah satu
sahabat terdekat Nabi Bilal bin Rabah. la adalah seorang budak kulit
hitam keturunan Abyssinian yang ditunjuk sebagai muadzin langsung
oleh Nabi. Suara azan Bilal adalah simbol dari semangat pembebasan.
Bilal yang merupakan budak pada zaman Jahiliyah merupakan
minoritas dan dibenci oleh masyarakat Arab, namun pada zaman
Islam, Bilal menjadi orang yang disegani karena merupakan sahabat
dekat Nabi Muhammad, Myezzi. dan sekelompok orang saleh. Islam

=

SIESERNN

27 Mohammad Monib, Islam Dan Hak Asasi Manusia Dalam Pandangan
Nuercholish Madjid, (Jakarta: PT Gramedia, 2011), h. 144-145.
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tidak pernah membeda-bedakan ras, suku, warna kulit atau status
sosial. Karena standar dalam Islam adalah takwa.?®

Kebebasan beragama dan berkeyakinan merupakan hak dasar
setiap manusia. Allah SWT. membebaskan setiap hambanya untuk
menentukan pilihan imannya. Allah juga melarang memaksa orang
untuk memilih agama dan keyakinan. Salah satu prinsip kebebasan
beragama adalah memahami dan menghargai realitas keberagaman.
Maka setiap perbedaan harus diceritakan dengan cara yang baik dan
bijaksana. Mencemooh dan menghina ajaran agama orang lain jelas
melanggar prinsip kebebasan beragama.

2. Kemanusiaan (Insaniyyah)

Tasamuh mengajarkan dalam Islam untuk menjaga nilai-nilai
kemanusiaan. Salah satunya adalah prinsip keadilan. Keadilan harus
menjadi prinsip pertama dalam menciptakan kehidupan yang damai
dan harmonis. Keadilan mencakup persamaan dalam berbagai
dimensi, terutama dalam bidang hukum, politik, dan keamanan. Tidak
diperbolehkan melakukan tindakan diskriminatif untuk mencegah
non-Muslim mendapatkan hak-hak yang seharusnya mereka miliki. Ini
juga menawarkan kesempatan yang sama untuk bekerja, berpartisipasi
dalam politik dan mempromosikan negara.

Keadilan adalah prinsip utama untuk mewujudkan nilai-nilai
kemanusiaan dalam kehidupan yang damai di antara masyarakat.
Keadilan adalah sarana untuk memulihkan ketertiban kehidupan.
Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa non-Muslim yang tinggal di
komunitas Muslim harus diberikan dua perlindungan. Pertama, al-
himayah min al iqtidai al-khariji (perlindungan terhadap ancaman
eksternal). Seluruh masyarakat diperlakukan secara adil dan setara
serta dilindungi dari ancaman pihak luar. Jika perang pecah,
pemerintah memiliki kewajiban untuk melindungi seluruh penduduk,
terlepas dari agama mereka. Kedua, al-himayah min al-dzulmi al-
dakhili (perlindungan terhadap ancaman tirani internal). Setiap non-

28 Asghar Ali Engineer, Islam Dan Teologi Pembebasan, Terj. Agung
Prihantoro, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 7.
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Muslim memiliki hak perlindungan terhadap segala ancaman dari
negaranya sendiri.?
3. Moderatisme (Wasathiyyah)

Secara bahasa kata wasathiyyah berasal dari kata L9 yang

artinya tengah, pusat, jantung dan inti.*® Wasathiyyah yaitu berada di
pertengahan secara lurus dengan tidak condong ke arah kanan atau
Kiri. Penggunaan kata wasath disebutkan dalam QS. al-Bagarah: 143:
“Dan demikian kami jadikan kalian (umat Islam) sebagai umat yang
pertengahan”.

Imam al-Tabari menjelaskan pengertian Wasath, yaitu
pertengahan antara dua sisi. Ayat tersebut menganjurkan umat Islam
untuk bersikap tawassuth (moderat) dalam menjalankan agamanya,
yang merupakan jalan tengah antara ghuluwwu (berlebihan) dan
tagshir (meremehkan). Yang dimaksud dengan ghuluwwu adalah sikap
berlebihan umat Kristiani dalam tarhib (menjadi rahib) dan kesaksian
mereka terhadap Nabi Isa. Padahal tagshir adalah sikap orang Yahudi
yang dengan mudah mengganti kitab Allah dan membunuh nabinya.3!

C. Bentuk-Bentuk Tasamuh

Pada intinya, tasamuh adalah sikap saling menghargai tanpa
membeda-bedakan suku, agama, ras, gender, atau budaya. Sikap
berkepala dingin tidak muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba,
tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendidikan,
pengalaman, budaya, komunikasi massa dan lain-lain. Hidup di tengah
keragaman, individu harus memiliki sikap yang seimbang untuk hidup
berdampingan. Bentuk-bentuk pose Tasamuh dapat berupa:
1. Bergaul dengan semua teman tanpa membedakan agamanya.

2 Yusuf Qaradhawi, Ghairu al-Muslimin Fi al-Mujtama’i al-lslami,
(Kairo: Maktabah Wahbah, 1992), h. 11-12.

% Kamus  Online, Mujam  al-Ma’ani  al-Jami”.  Lihat
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar (Diakses 31 Juli 2019).

31 Thabari, Tafsir al-Thabari: Jami al-Baydn ‘An Ta wil dyi al-Qur’dn, Juz.
3, (Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 2008), h. 142.
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2. Menghargai dan menghormati perayaan hari besar keagamaan

umat lain.

Memberikan rasa aman kepada umat lain yang sedang beribadah.

Tidak memaksakan kehendak orang lain.

Menjaga silaturrahmi dengan umat yang berbeda agama.

Menolong orang tanpa melihat agamanya.

Tidak mendiskriminasi atau membeda-bedakan orang berdasarkan

suku agama, ras, gender dan sebagainya.

8. Tidak menyakiti atau mengganggu kebebasan orang lain baik
dalam memilih agama, keyakinan, politik dan memilih
kelompok.®

Sementara itu bentuk-bentuk sikap tasamuh juga adalah
sebagai berikut:

1. Berlapang dada dalam menerima semua perbedaan karena
perbedaan adalah rahmat Allah SWT

2. Tidak membeda-bedakan teman yang berbeda keyakinan.

Tidak memaksakan orang dalam suatu keyakinan (agama)

4. Memberikan kebebasan orang lain untuk memilih keyakinan
(agama)*

Di antara prinsip-prinsip dan nilai yang diserukan Islam adalah
tasamuh (toleransi) terhadap orang-orang non Muslim dan berinteraksi
dengan mereka dengan jiwa perikemanusiaan yang universal, tidak
berfanatik dan tidak mendengki terhadap orang yang menyelisihinya.
Al-Qur’an telah membedakan secara jelas dalam hubungan interaksi
sosial antara dua golongan dari kalangan non Muslim. Golongan
pertama adalah golongan muharibin yang memerangi umat Islam
karena agama, yang mengusir mereka dari negeri-negeri mereka, dan
mereka menolong orang untuk mengusir umat Islam. Golongan kedua

No ok~ w

w

32 Abdullah Ubaid, Perilaku Toleran dan Menghargai Perbedaan, dalam
https://sumber.belajar.kemdikbud.qgo.id, diakses pada tanggal 5 November 2021.

3 Muhammad Japar, Syifa Syarifa, dkk, Pendidikan Toleransi Berbasis
Kearifan Lokal, (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), h. 20.
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adalah golongan musalim (berdamai/mu’ahid) yang tidak terlibat dan
tidak memiliki andil dalam apapun dari perbuatan itu semua.3*

Hal itu terdapat dalam dua ayat yang mulia yang dianggap
sebagai undang-undang dasar yang baku dalam penentuan hubungan
dengan orang-orang non Muslim:
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Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil

terhadap orang-orang yang tiada memerangi kamu karena

agama dan tidak pula mengusir kamu dari negerimu.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.

Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan

sebagal kawanmu orang-orang yang memerangi kamu karena

agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu

(orang lain) untuk mengusirmu. Dan barang siapa menjadikan

mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang

dzalim.” (Q.S. Al-Mumtahanah: 8-9).

Dua ayat ini berkenaan dengan perihal kaum musyrik paganis
(penyembah berhala), sebagaimana asbabun nuzul (sebab-sebab
turunnya) surat tersebut. Maka Ahli Kitab adalah lebih berhak
mendapatkan kebaikan dan keadilan dari pada kaum musyrik.
Kemudian sesungguhnya orang-orang mu’ahidin (golongan non
Muslim yang berdamai/atau dalam perjanjian denga umat Muslim)
ada dua macam:

Pertama, orang-orang yang punya perjanjian sementara, dan
orang-orang itu ditepati perjanjian mereka sampai batas waktu
habisnya. Kedua, orang-orang yang punya perjanjian tetap selama-

3 vyusuf al-Qardhawi, Pengantar Kajian Islam, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2013), h. 342,
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lamanya, mereka itu adalah orang-orang yang dinamakan umat Islam
dengan Ahlu Dzimmah artinya mereka punya jaminan Allah, jaminan
Rasulnya dan jaminan komunitas umat Islam. Mereka itulah yang
dikatakan oleh figih Islam bahwa mereka itu memiliki hak seperti kita
memiliki hak, dan mereka mempunyai kewajiban sebagaimana Kita
mempunya kewajiban, yaitu secara global, kecuali apa yang menjadi
konsekuensi dari perbedaan agama.

Islam adalah agama Yang toleran (tasamuh). Rasulullah saw
bersabda dalam salah satu hadistnya, yaitu sebagai berikut:
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Agama yang paling dicintai di sisi Allah swt adalah al-
hanifiyyah dan assamhah (H.R. Bukhari).®®
Alhanifiyah maksudnya lurus dan benar, sedangkan al-samhah

maksudnya penuh kasih sayang dan toleransi. Jadi, agama Islam pada
hakikatnya adalah agama yang berorientasi pada semangat mencari
kebenaran secara toleran dan lapang. Secara normatif-doktrinal, Islam
sangat menghargai dan menjunjung tinggi hak nonmuslim, bahkan
Rasulullah saw. melarang penin dasan dalam bentuk anarkis terhadap
ahlu Zimmah, kecuali beberapa hal, di antaranya adalah hak
perlindungan, keamanan, keselamatan, perlindungan terhadap jiwa,
harta dan kehormatan, sehingga para ulama sepakat bahwa membunuh
kaum ahlu Zimmah adalah termasuk dosa besar.*®

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi keadilan. Hak
bagi setiap orang, yaitu meletakkan sesuatu pada tempatnya dan
memberikan hak sesuai dengan haknya. Sama halnya dengan toleransi
beragama. Islam sangat melarang untuk merugikan agama lain selain

% Abi Yahya Zakaria, Tuhfah al-Bari Bi Syarhi Shahih al-Bukhari,
(Lebanon: Dar al-Kutub al-Bariy, 1971), h. 59.

3% Salma Mursyid, Konsep Toleransi (Al-Samahah) Antar Umat Beragama
Perspektif Islam, Jurnal Aglam; Journal Of Islam And Plurality, Volume 2, Nomor
1, Desember 20186, h. 43.

24



Islam dengan cara merampas hak-hak agama lain. Beberapa ayat
Alquran menjelaskan bagaimana Islam menghormati agama lain.
Diantara ayat-ayat tersebut terdapat dalam firman Allah swt yaitu:

(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka
berkata: "Tuhan Kami hanyalah Allah". dan Sekiranya Allah
tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-
masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.

Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong

(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat

lagi Maha perkasa”. (Q.S. al-Hajj: 40).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa toleransi yang ingin
dibangun oleh Islam adalah sikap saling menghormati dan hidup
berdampingan antar pemeluk agama yang berbeda dalam masyarakat
yang majemuk, tanpa mencampuradukkan persoalan i‘tigadiyah atau
keimanan. Karena soal keimanan adalah yang paling mendasar dalam
setiap agama setiap agama, jadi tidak ada toleransi dalam arti melebur
dan melebur. Dengan kata lain, tidak ada toleransi dalam urusan
keyakinan.¥’

D. Batasan-Batasan dalam Tasamuh

Islam mewajibkan pemeluknya untuk bersikap sopan atau
toleran terhadap pemeluk agama lain. Toleransi ini harus
dikembangkan di berbagai bidang, terutama pada tataran hubungan
sosial. Namun dalam hal keyakinan, batas toleransi antar umat
beragama harus dihormati. Islam dengan tegas melarang pemeluknya
berperilaku seperti pemeluk agama lain. Namun pada saat yang sama,

37 Salma Mursyid, “Konsep Toleransi (Al-Samahah) Antar Umat Beragama
Perspektif Islam”, Jurnal Aglam, Volume 2 No. 1, Desember 2016, h. 46-47.
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Islam juga menuntut penghormatan dan penghormatan terhadap hak
dan kewajiban pemeluk agama lain.*® Bentuk batasan-batasan tersebut
di antaranya:
1.Kebebasan dalam Beragama

Kebebasan beragama adalah prinsip yang mendukung
kebebasan individu atau masyarakat untuk menjalankan agama atau
kepercayaan secara pribadi atau di depan umum. Kebebasan
beragama pada hakekatnya merupakan dasar untuk menciptakan
kerukunan antar umat beragama. Tanpa kebebasan beragama tidak
akan ada kerukunan antar umat beragama. Kebebasan beragama
adalah hak setiap orang untuk beribadah kepada Tuhannya.3®

Kebebasan beragama adalah prinsip membina hubungan
manusia. Kebebasan beragama berarti menghormati ibadah dan
keyakinan pemeluk agama lain. Seperti yang dilihat Nabi Muhammad
pada awalnya. Ketika hijrah ke Madinah, hal pertama yang
dilakukannya adalah kesepakatan bersama untuk menyatukan
komunitas Yathrib yang dikenal dengan Piagam Madinah. Perjanjian
ini bertujuan untuk bersama-sama mempertahankan wilayah mereka
dari segala ancaman dan melindungi kebebasan beragama dan
berkeyakinan. Kesepakatan ini merupakan salah satu kesepakatan
politik yang menunjukkan kebijaksanaan dan toleransi Nabi
Muhammad. Perjanjian tersebut menjamin hak sosial dan hak
keagamaan baik Yahudi maupun Muslim.*°

Kebebasan beragama dalam Islam memiliki tiga makna:
a) Islam memberikan kebebasan kepada pemeluk agama untuk

menerima agamanya sendiri tanpa ancaman atau tekanan. Non-
Muslim tidak dipaksa menjadi Muslim.

38 Adeng Muchtar Ghazali, “Toleransi Beragama dan Kerukunan dalam
Perspektif Islam”, Jurnal Agama dan Lintas Budaya, 1, September 2016, h. 30.

3% Dewi Murni, “Toleransi dan Kebebasan Beragama dalam Perspektif al-
Qur’an”, Jurnal Syahadah, Volume VI No. 2, Oktober 2018, h. 74.

40 M. Fuad Al Amin Mohammad Rosyidi, Konsep Toleransi dalam Islam,
Jurnal Madaniyah, Volume 9 No. 2, Agustus 2019, h. 283-284.
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b) Setelah seseorang menjadi seorang Muslim, ia tidak diperbolehkan
untuk mengubah agamanya, baik agamanya diadopsi oleh
kelahiran atau konversi.

c) Islam memberikan kebebasan kepada pemeluknya untuk
menjalankan ajaran agamanya selama tidak menyimpang dari
garis syariat dan akidah..*!

2. Tidak Memaksakan Suatu Agama Pada Orang Lain

Toleransi dalam kehidupan beragama terwujud ketika
masyarakat memiliki kebebasan untuk menerima agama sesuai dengan
keyakinannya. Al-Qur'an dengan jelas menyatakan bahwa tidak ada
paksaan untuk menganut keyakinan agama; Tuhan ingin semua orang
merasakan kedamaian. Kedamaian tidak dapat dicapai kecuali jiwa
berada dalam kedamaian. Keterpaksaan membuat jiwa menjadi damai,
sehingga tidak ada paksaan untuk mengikuti keyakinan Islam.*2

Agama sebagai salah satu sumber kebaikan yang absolut

karena bersumber dari wahyu Tuhan, sudah semestinya meletakkan
rambu-rambu yang dapat menuntun para penganutnya pada kebaikan.
Di antara rambu tersebut adalah tidak diperkenankannya adanya
pemaksaan dalam agama.*® Islam adalah agama jelas dan gamblang
tentang kebenarannya, sehingga tidak perlu memaksakan seseorang
untuk memeluk Islam. Orang yang mendapat hidayah, lapang dadanya
dan terang mata hatinya pasti ia akan masuk Islam dengan bukti yang
kuat.**

3. Tidak menebar kebencian dan kekerasan

Keyakinan dan agama diketahui mempunyai perbedaan dan
keberagaman, masing-masing agama ini tentu saja memiliki
kepercayaannya sendiri-sendiri, yang dalam beberapa hal tidak bisa
menjadi satu. Oleh karena itu, pemeluk agama apapun diharapkan

41 Salma Mursyid, Konsep Toleransi (al-Samahah),,,, h. 40.

4 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik,
(Jakarta: 2004), h. 17-18

43 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi, (Jakarta: Fitrah, 2007), h.
224,

4 Mujetaba Mustafa, Toleransi Beragama dalam Perspektif al-Qur’an,
Studi Islam, Volume 1 (April, 2015), h. 12.
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tetap menjaga eksistensinya dan tidak menghalangi agama lain untuk
menyebarkan agamanya. Para ahli menjelaskan bahwa larangan
mengkritik dan mengutuk tuhan agama lain adalah tetap bagi umat
Islam. Dengan kata lain, jika orang kafir menahan diri untuk tidak
melecehkan agama Islam karena takut menyinggung Allah SWT dan
Nabi Muhammad, maka umat Islam tidak boleh mencela orang yang
menyembah mereka. Karena dapat menimbulkan permusuhan antar
umat beragama. Namun, jika seorang non-Muslim mengkritik Islam,
umat Islam memiliki hak untuk menentangnya.*

Islam menolak segala bentuk kekerasan kecuali ketika pihak
lain berada di bawah tekanan tirani. Dalam keadaan ini, Allah
memerintahkan umat Islam untuk menahan diri dari penggunaan
kekuatan dan kekerasan dan mereka hanya diperbolehkan membalas
dengan cara yang tepat untuk mengembalikan situasi ke keadaan
normal atau seimbang. Dalam situasi yang mengikat, Al-Qur'an tetap
meletakkan aturan-aturannya, apalagi dalam situasi yang tidak
memerlukan kekerasan atau paksaan. Islam dengan tegas melarang
penggunaan segala bentuk kekerasan, termasuk intimidasi atau upaya
apapun untuk menyebabkan penderitaan dan ketidaknyamanan kepada
orang lain.

Toleransi merupakan unsur fundamental yang diperlukan untuk
menumbuhkan sikap saling memahami perbedaan yang ada, dan juga
menjadi landasan bagi tercapainya kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat. Untuk menghindari konflik antar pemeluk agama,
toleransi harus menjadi kesadaran kolektif semua kelompok
masyarakat baik ditingkat anak-anak, remaja maupun dewasa.*°

Toleransi adalah ajaran semua agama. Toleransi merupakan
kehendak semua makhluk Tuhan untuk hidup damai dan
berdampingan, sehingga harus dipahami dengan baik bahwa hakikat

4 Amirulloh Syarbini, dkk., Al-Qur’an dan Kerukunan Hidup Umat
Beragama, (Jakarta: Gramedia, 2011), h. 109.

46 Muhammad Rifgi Fachrian, Toleransi Antarumat Beragama dalam Al-
Qur’an, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 21-22.
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toleransi adalah hidup berdampingan secara damai dan saling bebas di
tengah keberagaman.*’

47 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi..., h. 162.
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BAB I
PEMAHAMAN TASAMUH DALAM TAFSIR AL-MISBAH

A. Klasifikasi Ayat-Ayat Tasamuh
1. Kronologi Penulisan

Pengarang yaitu M. Quraish Shihab memberikan interpretasi

ini nama Al-Mishbah. Dari namanya, Al-Mishbah berarti “lampu,
pelita atau lentera”, mengungkapkan makna hidup dan berbagai
permasalahan umat yang disinari cahaya Al-Qur'an. Penulis melihat
Al-Qur'an lebih membumi dan lebih mudah dipahami oleh para
pembacanya. M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Mishbah
memaparkan latar belakang yang menjadi dasar lahirnya Tafsir Al-
Mishbah. Pertama, untuk memudahkan umat Islam memahami isi
Alquran dengan menguraikan tujuan atau tema utama surah, karena
menurutnya masyarakat muslim saat ini juga mengagumi Alquran.
Namun sebagian umat Islam hanya berkutat pada kesaktian bacaan
ketika dilantunkan, seolah-olah kitab suci ini diturunkan hanya untuk
dibaca. Membaca hendaknya dibarengi dengan kesadaran akan
keagungan Al-Qur'an, pemahaman dan penghayatan, serta tadazakkur
dan tadabbur. Al-Qur'an mengutuk mereka yang tidak menggunakan
pikiran dan hati mereka untuk berpikir dan hidup sesuai dengan apa
yang dikatakan Al-Qur'an, mereka dianggap tertutup hati.

Kedua, adanya kerancuan di kalangan umat Islam dalam
memahami surah-surah tertentu seperti tradisi bacaan Yasin, Al-
Wagi'ah, dan lain-lain. Mereka dapat membaca ayat-ayat tetapi tidak
mengerti apa yang mereka baca, meskipun mereka telah mempelajari
terjemahannya. Kekeliruan semakin sering terjadi ketika membaca
buku-buku yang menjelaskan keutamaan surat-surat Al-Qur'an
berdasarkan hadis-hadis lemah. Dengan menjelaskan tema atau tujuan
utama dari surah-surah Al-Qur'an seputar ayat-ayat surah tersebut,
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membantu menjernihkan kebingungan dan menciptakan kesan yang

tepat.*®

2. Metode, Sumber dan Corak Penulisan

Dalam penulisan tafsir ini digunakan metode Tahili yaitu
penafsiran Al-Quran ayat demi ayat sesuai urutan naskah. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan Tafsir al-

Misbah ini:

1. Penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an dilakukan dengan
mengelompokkan ayat-ayat tersebut, dimana jumlah kelompok
ayat dapat berbeda-beda. Selain itu, kaum Quraisy tidak menyusun
tafsirnya juz demi juz.

2. Dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, kaum Quraisy pada
umumnya mengikuti pola para ulama Kklasik. Kaum Quraisy
menyelipkan tafsirnya di antara terjemahan ayat yang akan
ditafsirkan untuk membedakan antara terjemahan ayat dan tafsir.
Kaum Quraisy menggunakan huruf miring dalam kalimat
terjemahannya. Dalam tafsirnya, kaum Quraisy menjelaskan
pemikiran para ulama di samping pemikiran dan ijtihad mereka
sendiri.

3. Dalam tafsirnya, kaum Quraisy menganut prinsip bahwa al-Qur'an
adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan. Karena itu, beliau tidak
pernah melewatkan pembahasan tentang ilmu negosiasi, yang
tercermin dalam enam hal yakni kesesuaian kata demi kata dalam
surah, kesepadanan ayat demi ayat dengan ayat berikutnya,
kesesuaian deskripsi pengantar atau kata pengantar surah dengan
surah terakhir, kesesuaian akhir surah dengan deskripsi pengantar
atau kata pengantar surah surah setelah dan korespondensi subjek
surah dengan nama surah.

4. Dalam penafsirannya, ia memediasi dengan menggunakan model
bahasa populer, yang menempatkan bahasa sebagai alat
komunikasi dalam sifat kesederhanaan. Kata dan frasa yang

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah “Pesan, Kesan, dan Keserasian
Al-Qur an”, Vol. I (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. vi-x
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digunakan sangat sederhana dan mudah dipilih, enak, ringan dan
frasanya mudah dipahami. Padanan yang lebih sederhana dicari
konsep-konsep yang kompleks dan sulit dipahami oleh pembaca,
sehingga makna sosial dan moral yang terkandung dalam Al-
Qur'an dapat dengan mudah dipahami dan, di atas segalanya, agar
tidak disalahpahami.*

Sementara itu, seorang peneliti dari Surabaya menjelaskan
dalam temuan penelitiannya bahwa corak M. Quraish Shihab dalam
menafsirkan Al-Mishbah adalah tafsir Adabi Ijtima'i, yaitu corak tafsir
Al-Quran yang tidak terbatas pada tafsir Lughawi, tafsir Fighi dan
tafsir ilmiah. Tafsir dan Tafsir Isyari, namun arah tafsirnya terfokus
pada kebutuhan sosial masyarakat, yang kemudian disebut Tafsir
Adabi-Ijtima'i.

3. Klasifikasi Ayat-Ayat Tasamuh
Berikut adalah klasifikasi ayat-ayat di dalam Al-Qur’an
yang berkaitan dengan sikap tasamuh yaitu sebagai berikut:

Surat Ayat Bunyi Ayat Kategori Tema
Yunus H9- W ) Makkiyah | Prinsip
100 &) o &l 2 (L )JJ Kebebasan
. s Beragama

e e

-

D) s s Ty

(P4
@

P
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-

of mai] T

z
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—
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4 Ali Aljufri, Corak Dan Metodologi Tafsir Indonesia “Wawasan
AlQur’an” Karya M. Quraish Shihab, Jurnal Isntitut Agama Islam Negeri (lain)
Palu Rausyan Fikr, Vol. 11, No. 1 Januari —Juni 2015, h.15
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Artinya: Dan jika Tuhanmu
menghendaki, semua orang
di bumi akan beriman. Jadi
(apakah Anda ingin)
memaksa semua  orang
menjadi beriman? Dan tidak
ada seorang pun yang
beriman kecuali dengan izin
Allah; dan Tuhan murka
kepada mereka yang tidak
menggunakan akal sehatnya.
(Q.S. Yunus: 99-100).
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(Islam).....
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Artinya:  Dan  demikian
(pula) Kami telah
menjadikan kamu  (umat
Islam), umat yang adil dan
pilihanagar kamu menjadi
saksi atas  (perbuatan)
manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu.....

Al-Kahfi
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Makkiyah

Kebebasan
Beragama
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Artinya: Dan Katakanlah:
"Kebenaran itu datangnya
dari Tuhanmu; Maka
Barangsiapa yang ingin
(beriman)  hendaklah ia
beriman, dan Barang siapa
yang ingin (kafir) Biarlah ia
kafir". Sesungguhnya Kami
telah sediakan bagi orang
orang zalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung
mereka. dan jika mereka
meminta minum, niscaya
mereka akan diberi minum
dengan air seperti besi yang
mendidih yang
menghanguskan muka.
Itulah minuman yang paling
buruk dan tempat istirahat
yang paling jelek.
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Artinya: .... janganlah kamu
mengikuti ~ hawa  nafsu
mereka dengan
meninggalkan kebenaran
yang telah datang kepadamu.
untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang.
Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya = satu umat
(saja), tetapi Allah hendak
menguji  kamu  terhadap
pemberian-Nya kepadamu,
Maka  berlomba-lombalah
berbuat kebajikan.....

Al-
Mumtah
anah

8-9

Madaniyah

Bekerja
Sama
dengan
Pemeluk
Agama
Lain
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Artinya: Allah tidak
melarang kamu untuk
berbuat baik dan Berlaku
adil terhadap orang-orang
yang tiada memerangimu
karena agama dan tidak
(pula) mengusir kamu dari
negerimu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang
yang Berlaku
adil.Sesungguhnya Allah
hanya  melarang  kamu
menjadikan sebagai
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kawanmu orang-orang yang
memerangimu karena agama
dan mengusir kamu dari
negerimu, dan membantu
(orang lain) untuk
mengusirmu. dan
Barangsiapa menjadikan
mereka sebagai  kawan,
Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim

Al-
An’am
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2
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Artinya: Dan  janganlah
kamu memaki sembahan-
sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena
mereka nanti akan memaki
Allah dengan melampaui
batas tanpa pengetahuan.
Demikianlah Kami jadikan

Makkiyah

Larangan
Menghina
Keyakinan
Agama
Lain
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Setiap umat menganggap
baik  pekerjaan  mereka.
kemudian kepada Tuhan
merekalah kembali mereka,
lalu Dia  memberitakan
kepada mereka apa yang
dahulu mereka kerjakan

Al-
Maidah
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Artinya: Hai orang-orang
yang beriman hendaklah
kamu Jadi orang-orang yang
selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil.
dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap

Madaniyah

Hak

Persamaan

dan

Keadilan
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sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk Berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada
takwa. dan  bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan

Al-
Hujurat

13
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Artinya: ~ Hai  manusia,
Sesungguhnya Kami
menciptakan  kamu  dari
seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang Yyang
paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang
paling tagwa diantara kamu.

\,\_.
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Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui  lagi  Maha
Mengenal.

Al-
Kaafirun
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Artinya: 1. Katakanlah: "Hai
orang-orang kafir; 2. aku
tidak akan menyembah apa
yang kamu sembah; 3. dan
kamu bukan penyembah
Tuhan yang aku sembah; 4.
dan aku tidak pernah
menjadi  penyembah  apa
yang kamu sembah; 5. dan
kamu tidak pernah (pula)
menjadi penyembah Tuhan
yang aku sembah; 6.
untukmu agamamu, dan

untukkulah, agamaku

Tidak
Mencamp
uradukkan
Urusan
Agidah
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B. Penafsiran Ayat Tasamuh Dalam Tafsir Al-Misbah
1. Prinsip Kebebasan Beragama (Yunus (10) : 99

Ayat di atas menunjukkan bahwa orang diberi kebebasan
untuk percaya atau tidak. Demikianlah Tuhan memberikan kebebasan
kepada manusia. Tapi jangan berpikir bahwa kebebasan datang dari
kekuatan manusia. Karena itu adalah kehendak dan anugrah Tuhan,
karena jika Tuhan berkehendak, manusia akan beriman tanpa
keraguan sedikit pun dari semua manusia di muka bumi. Salah satu
cara Allah dapat melakukannya adalah dengan menghilangkan
kemampuan manusia untuk mengatur dan memilih serta menghiasi
jiwa mereka hanya dengan potensi positif, tanpa keinginan dan
dorongan negatif, seperti dalam kasus malaikat. Tetapi Tuhan tidak
menginginkan itu, karena Tuhan ingin menguji manusia dan memberi
mereka kebebasan beragama dan kebebasan bertindak. Allah
memberikan kepada manusia potensi akal agar manusia dapat
menggunakannya untuk mengatur dan memilih. Maka jika demikian,
maka Allah berfirman kepada Nabi dengan pertanyaan yang
mengandung makna pengingkaran, yaitu jangan memaksa orang
untuk menjadi beriman, yang semuanya benar-benar teguh dalam
keyakinannya, meskipun Nabi coba masuk. petunjuk ini, Allah
menegaskan kepada Nabi bahwa ini tidak dapat berhasil.

Bahkan jika Nabi berhasil, Allah tidak akan menerimanya
karena itu adalah iman yang dipaksakan, sedangkan Allah
menginginkan iman yang tulus, tanpa pamrih dan dibebaskan. Karena
bagaimana bisa memaksa orang untuk beriman dengan ikhlas, padahal
tidak ada satu jiwa pun, apalagi dua atau tiga orang, yang bisa beriman
kapan saja kecuali dengan izin Allah? Memang benar bahwa ada
orang yang beriman sampai Tuhan memberinya kedamaian dan
kebahagiaan batin, dan ada juga yang menolak sampai Tuhan
menyebabkan najis jiwa, yaitu gemetar hati atau kemarahan dari jiwa
najis jiwa jiwa mendatangi mereka. yang tidak beriman karena
menolak menggunakan akalnya.

Dengan izin Allah dalam ayat ini dimaksudkan hukum sebab
akibat yang diciptakan oleh Allah, yang berlaku bagi semua orang
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pada umumnya. Dalam hal ini, Tuhan menciptakan manusia dengan
kemampuan untuk berbuat baik dan jahat, dan memberinya akal untuk
memilih jalan yang benar, dan juga kebebasan untuk memilih apa
yang diinginkannya. Bagi mereka yang menggunakan kecerdasan dan
potensinya dengan baik, mereka telah diberi izin Tuhan untuk
beriman. Bagi mereka yang menolak untuk menggunakannya, Tuhan
menciptakan dalam jiwa mereka kekacauan dan kesusahan, penipuan
dan ketidakpercayaan, yang membawa murka-Nya.*

2. Islam Agama yang Moderat dan Tasamuh (Al-Bagarah {2} :
143)

Penafsiran ayat ini mengisyaratkan bahwa Allah menjadikan
umat Islam sebagai umat perantara, yaitu moderat dan teladan,
sehingga keberadaan seseorang dalam posisi perantara ini sesuai
dengan posisi Ka'bah yang juga berada di tengah.

Posisi tengah membuat orang netral ke kiri dan kanan, yang
dapat membawa orang ke kebenaran. Posisi tengah membuat
seseorang terlihat oleh semua orang dari berbagai arah dan kemudian
dapat menjadi panutan bagi semua pihak. Posisi ini juga
memungkinkan seseorang bersaksi kepada siapa saja, di mana saja.
Allah menjadikan umat Islam di antara umat Islam menyaksikan
perbuatan orang lain, Allah menegaskan bahwa manusia tidak dapat
melakukan ini kecuali mereka melakukan Rasulullah. Syuhada yang
menjadi saksi kebenaran sikap dan perbuatan orang dan sebaliknya,
yaitu. menjadikan Rasul sebagai teladan dalam segala tingkah laku.

Ada juga yang memahami komunitas Wasathan dalam
pandangan perantara mereka tentang Tuhan dan dunia. Tidak
mengingkari keberadaan Tuhan, tetapi juga tidak percaya pada
politeisme (banyak tuhan). Pandangan Islam adalah bahwa Tuhan ada
di mana-mana dan unik. Bagian tengah juga merupakan pandangan
Islam tentang kehidupan di dunia ini; tidak mengingkari atau

50 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Volume 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 164-166
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menghakimi Maya, tetapi juga percaya bahwa kehidupan duniawi
adalah segala-galanya. Pandangan Islam tentang kehidupan
menyatakan bahwa akhirat dan akhirat itu ada. Kesuksesan di akhirat
ditentukan oleh iman dan amal saleh di dunia ini. Manusia tidak boleh
tenggelam dalam materialisme atau melambung tinggi dalam
spiritualisme. Saat pandangannya tertuju ke langit, kakinya harus tetap
menjejak bumi dengan kokoh. Islam mengajarkan manusia untuk
mencapal materi duniawi tetapi nilai-nilai surgawi.

Penggalan ayat di atas, yang mengatakan bahwa kamu, wahai
umat Islam, harus menjadi saksi atas perbuatan orang, juga memahami
bahwa umat Islam akan menjadi saksi atas kebaikan dan keburukan
pendapat dan perilaku orang di masa depan. Mereka memahami
makna masa depan dengan menggunakan kata kerja masa depan
(mudhari’) pada kata li takuunuu. Menurut para pendukung tafsir ini,
ayat ini menunjukkan adanya benturan pendapat dan benturan
perbedaan pendapat. Namun pada akhirnya, wasathan ummat ini
digunakan sebagai rujukan dan saksi atas pandangan dan paham yang
benar dan salah. Masyarakat dunia akan kembali mengacu pada nilai-
nilai yang diajarkan oleh Allah, bukan pada paham-paham yang terus
bermunculan. Saat itu, Nabi menjadi saksi apakah sikap dan gerak
kaum muslimin sesuai dengan tuntunan llahi atau tidak. Ini juga
berarti bahwa umat Islam dapat bersaksi tentang orang lain.>!

3. Tidak Ada Paksaan dalam Beragama (Al-Bagarah (2) : 256)

Jika dengan ayat sebelumnya sudah jelas bagi setiap orang
siapa Allah itu dan apa penyembah itu serta perlunya mengikuti
agama yang telah ditentukan, dan juga bahwa Dia memiliki kekuasaan
yang tidak dapat dihentikan, maka orang dapat menduga bahwa ini
bisa menjadi dalih bagi Allah untuk memaksa makhluk. . mengikuti
agama-Nya, apalagi dengan kekuatannya yang tak terkalahkan. Untuk
membantah argumen ini datanglah ayat 256 ini.

51 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Volume 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 347-348.
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Tidak ada paksaan untuk mengikuti suatu agama. Kenapa ada
paksaan padahal Allah tidak butuh apa-apa, kenapa ada paksaan
padahal Allah berkeinginan Dia hanya menjadikan manusia satu
bangsa. Perlu dicatat bahwa mengikuti agidah berarti seseorang tidak
dipaksa untuk mengadopsi agama apa pun. Artinya, jika seseorang
telah memilih agidah, katakanlah agidah Islam, maka dia terikat
dengan perintahnya dan harus memenuhi perintahnya. Dia
menghadapi sanksi jika dia melanggar keputusannya. Dia tidak bisa
mengatakan: "Allah telah memberi saya kebebasan untuk berdoa atau
tidak, untuk melakukan perzinahan atau untuk menikah." Karena
begitu dia telah menerima keyakinannya, dia harus menjalankan
kepemimpinannya.

Kembali menegaskan ayat ini, tidak ada paksaan untuk
mengikuti keyakinan agama; Mengamalkan keyakinan agama tidak
wajib, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Tuhan ingin
perdamaian dirasakan oleh semua orang. Dinamakan Islam karena
memiliki arti kedamaian. Dan perdamaian itu bisa tercapai bila tidak
ada paksaan. M. Quraish Shihab mendefinisikan bahwa bila tidak ada
paksaan, berarti apapun keyakinan yang dipilih seseorang, misalnya
Islam yang dipilihnya, maka ia harus mengikuti segala persyaratannya
dan ia wajib memenuhi perintahnya. Karena kedamaian datang dari
paksaan. Oleh karena itu, tidak ada paksaan untuk mengadopsi
keyakinan agama.>

Salah satu hakekat kehidupan manusia adalah kebebasan
beragama. Karena itu harkat dan martabat manusia sebagai makhluk
ciptaan Tuhan dan bukan berasal dari manusia lain. Oleh karena itu
tidak seorang pun dapat dipaksa untuk mengikuti atau memilih suatu
agama.

52 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volome 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 551-552.
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4. Kebebasan Beragama (Al-Kahfi {18} : 29)

Ayat ini memerintahkan utusan Allah SWT untuk menegaskan
kepada semua pihak, termasuk orang musyrik yang sombong, bahwa
yang benar, yakni wahyu ilahi Nabi, datang dari Tuhan, Pemelihara
umat manusia dalam segala hal, jadi siapa pun yang ingin percaya
pada apa yang Nabi berikan, percayalah, kemenangan dan manfaat.
akan kembali kepada dirinya sendiri, dan barangsiapa di antara
manusia yang kafir dan menolak risalah-risalah Allah, biarlah ia kafir,
betapapun kaya atau setinggi apapun kedudukan sosialnya. Saya tidak
meninggalkan Allah swt sendirian. bahkan menderita sedikit kerugian
karena ketidakpercayaannya. Sebaliknya, ia sendiri yang merugi dan
menjadi tidak bahagia karena perbuatannya yang membuatnya jahat.
Lebih lanjut, ayat di atas menjelaskan kemalangan dan kerugian
merugikan diri sendiri dengan mengatakan:

“Sesungguhnya Kami telah menyediakan bagi orang-orang
yang menzalimi, yaitu orang-orang yang sombong dan
mempersekutukan Allah, Neraka yang hiruk pikuknya mengepung
semua manusia dari segala penjuru, sehingga mereka tidak dapat
keluar dan melarikan diri dan tersiksa. Dan ketika orang meminta
pertolongan karena panasnya api, berilah mereka air yang aman untuk
diminum, seperti besi cair atau minyak mendidih, yang akan
membakar wajah jika dibawa ke bibir, apalagi jika menyentuh bibir,
apalagi jika tertelan menjadi minuman terburuk dan tempat terburuk
untuk beristirahat.

Kata suradiq berasal dari bahasa Persia. Ada yang
memahaminya dalam arti kemah, ada juga yang memahaminya
sebagai penghalang yang menghalangi sesuatu untuk memasuki
rumah atau kemah. Neraka diibaratkan sebuah bangunan dengan
pembatas berupa api sehingga yang tersiksa tidak bisa keluar dan
tidak ada pihak lain yang bisa masuk untuk membantu. Dengan
demikian, orang yang dilecenkan benar-benar diserang. Perlu
diketahui bahwa rumah atau tenda dengan suradiq biasanya adalah
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milik mereka yang memilikinya, sehingga penggunaan kata ini di sini
adalah ejekan penghuni neraka.>

5. Setiap Umat Mempunyai Tradisi Peribatan Masing-Masing
(Al-Maidah {5} : 48)

Ayat ini berbicara tentang Al-Qur'an yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad SAW, vyaitu Al-Qur'an dengan kebenaran, yaitu
kebenaran isinya seperti yang diturunkan, atau bahkan Dzat yang
menurunkan, mengantarkan siapa yang menurunkannya dan kepada
siapa yang diturunkan. Buku ini menegaskan apa yang terungkap
sebelumnya, yaitu. isi kitab-kitab yang diwahyukan kepada nabi-nabi
sebelumnya, dan juga menjadi batu ujian, yaitu. untuk mengukur
kebenarannya, yaitu. buku-buku itu sebelumnya terungkap; kemudian
perkara di antara mereka dibedakan menurut apa yang diturunkan
Allah kepada Allah dan melalui wahyu-wahyu yang disusun dalam
Al-Quran dan melalui wahyu-wahyu lain yang diterima oleh Nabi
seperti Hadits Qudsi dan apa yang diturunkan-Nya kepada nabi-nabi
lain sebelum pencabutannya. nabi mengikuti hawa nafsunya, yaitu
kaum yahudi dan semua pihak yang berniat mencegah Nabi dari
perbuatan hukum yang bertentangan dengan hukum Allah, vyaitu.
menolak kebenaran yang datang kepada Nabi.

Untuk setiap masyarakat, yaitu kelompok yang memiliki
kesamaan antara Anda, wahai manusia, menurut waktu atau menurut
selera atau sebaliknya, Tuhan telah memberikan aturan yang
merupakan sumber kebahagiaan abadi dan jalan yang jelas menuju
sumber itu. Kemudian Allah menciptakan bagimu Syariat yang
diberikan oleh Nabi untuk membatalkan semua Syariat masa lalu. Jika
Tuhan menghendaki, Tuhan pasti akan memberikan kepada orang-
orang Musa dan lIsa, orang-orang Muhammad, saw. dan bangsa-
bangsa lain sebelumnya hanya menjadi satu bangsa, yaitu dengan
menyatukan pendapatnya secara naluriah, dan mereka tidak diberi

>3 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volome 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 52-53.
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kesempatan untuk memilih, tetapi Tuhan tidak menghendakinya.
Karena Allah ingin menguji manusia secara syariah maupun dengan
cara lain tergantung kemungkinan perbedaan dan rahmat-Nya.

Oleh karena itu, sejak saat ini hingga akhir zaman, kami telah
menetapkan Syariah untuk Anda semua, yaitu Syariah yang dibawa
olen Nabi Muhammad. Di bawah tuntunan Syariah, orang-orang
dengan tulus berlomba melakukan berbagai perbuatan baik dan tidak
menghabiskan waktu atau tenaga untuk membahas perselisihan dan
perbedaan pendapat di antara orang-orang, karena pada akhirnya
semua orang akan kembali hanya kepada Allah. Kemudian Allah
memberikan wahyu yang jelas dan ringkas kepada umat manusia
tentang perbedaan pendapat permanen apa yang harus mereka lawan,
perselisihan apa pun yang mungkin ada, termasuk perselisihan tentang
kebenaran keyakinan dan praktik agama masing-masing.

Kata syir'ah aslinya berarti air yang banyak atau jalan menuju
sumber air. Agama disebut Syariah karena merupakan sumber
kehidupan spiritual sebagaimana air adalah sumber kehidupan fisik.
Di sisi lain, kepemimpinan agama membersihkan kotoran spiritual
seperti air, fisik atau materi. Alguran menggunakan kata syariah
dalam arti yang lebih sempit daripada kata diin yang sering
diterjemahkan agama. Syari‘at adalah jalan yang terbuka untuk bangsa
tertentu dan Nabi tertentu, seperti syari'at Nabi Nuh, syai‘at Ibrahim,
syai'at Isya, syari‘at Musa, dan syari'at Muhammad. Sedangkan Din
atau agama adalah tuntunan Ilahi yang bersifat universal dan
mencakup semua orang. Dengan demikian agama dapat mengandung
banyak Syari’at.>*

6. Bekerja Sama dengan Pemeluk Agama Lain (Al-Mumtahanah
{60} :8-9)

Ayat-ayat tersebut di atas menggarisbawahi prinsip-prinsip

dasar interaksi antara Muslim dan non-Muslim. Ayat di atas

> M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volome 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 111-114.
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mengatakan bahwa Allah telah memerintahkan kita untuk bersikap
tegas dengan orang-orang kafir, meskipun tidak dilarang untuk
menjalin hubungan baik dengan orang-orang yang tidak akan
berperang denganmu karena agama dan tidak akan mengusirmu dari
negaramu. Allah tidak melarang kamu berbuat baik kepada mereka,
dan tidak pula melarang kamu berlaku adil kepada mereka. Jika
demikian, ketika mereka berada di pihak yang benar dalam interaksi
sosial sementara salah satu dari Anda berada di pihak yang salah,
Anda harus mempertahankan dan  mengalahkan  mereka.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Allah
hanya melarang orang berkelahi dalam agama dan mengusir mereka
dari negaramu dan membantu orang buangan lainnya dan melarangmu
berteman dengan mereka untuk menjaga rahasia sehingga mereka
benar-benar bejat. ada pelaku kejahatan yang justru mendukung
ketidakadilan.

Sayyid Quthub mengomentari ayat di atas yang mengartikan
bahwa Islam adalah agama damai sekaligus agidah cinta. Ini adalah
sistem yang tujuannya adalah untuk menutupi semua alam dengan
bayangan kedamaian dan cintanya dan untuk mengumpulkan semua
orang di bawah panji ilahi dengan status saudara dan saudari yang
saling mengenal, mengenal dan mencintai. Tidak ada yang
menghalangi arah ini kecuali agresi musuhnya dan musuh pengikut
agama ini. Tetapi jika mereka damai, maka Islam sama sekali tidak
tertarik untuk melakukan permusuhan dan bahkan tidak mencoba.
Meskipun Islam dalam keadaan permusuhan, namun tetap menjaga
dalam jiwanya unsur-unsur hubungan yang harmonis, yaitu kejujuran
dalam perilaku dan perlakuan yang adil, serta menunggu saat
lawannya dapat menerima kebajikan yang ditawarkannya, untuk
bersatu di bawah panji kehidupannya. Islam sama sekali tidak
merindukan hari ketika hati manusia menjadi jernih dan menunjuk ke
arah yang benar.*

55 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volome 14, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 168-170.
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7. Larangan Menghina Keyakinan Agama Lain (Al-An’am {6}
:108)

Adapun larangan menghina akidah orang musyrik, ayat ini
khusus ditujukan kepada umat Islam karena umat Islam bisa
melakukannya. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata tasabbu
berasal dari kata sabba yang artinya tidak boleh malu dan hina. apa
penggantinya. Karena sesuatu yang berhubungan dengan
kemaslahatan agama berupa kutukan tidak dibawa. Larangan
mengutuk tuhan dan kepercayaan orang lain merupakan arahan
agama yang bertujuan untuk menjaga kesucian agama dan
menciptakan rasa aman serta hubungan yang harmonis antar umat
beragama. Orang mudah terprovokasi ketika agama dan kepercayaan
mereka disebutkan. Ini adalah sifat manusia tanpa memandang status
sosial atau tingkat pengetahuan, karena agama muncul di hati para
pemeluknya, sedangkan hati adalah sumber emosi.

Berbeda dengan pengetahuan yang berdasarkan akal dan
pikiran. Karena itu, mudah bagi seseorang untuk mengubah pendapat
ilmiahnya, tetapi sangat sulit untuk mengubah keyakinannya bahkan
ketika dihadapkan dengan bukti keyakinan yang salah. Ayat ini
dijadikan dalil untuk memperkuat pendapat yang disebut oleh para
pengikut mazhab Malik-saad adz-dzari'ah, yaitu. menolak atau
menyangkal kesempatan yang diperbolehkan oleh agama, sehingga
sesuatu yang dilarang oleh agama tidak muncul. Atau cegah semua
kemungkinan faktor yang dapat menyebabkan kerusakan.
Setidaknya, ayat ini bisa dijadikan dasar untuk membatalkan
kewajiban amar ma'ruf dan nahi munkar ketika dikhawatirkan akan
menimbulkan kerugian yang lebih besar.

la juga menyampaikan pendapat beberapa mufassir, termasuk
Muhammad Sayyid Thanthawi, yang menjelaskan ayat tersebut
sebagai  sanjungan yang  menyebabkan  kaum  musyrik
mempertahankan keyakinan sesatnya dengan kebodohan dan
ekstremisme atau permusuhan. Semua komunitas dan perbuatan
mereka menjadi indah, apakah keyakinan mereka atau
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ketidakpercayaan mereka baik atau buruk, karena sifat manusia yang
berhati-hati ketika tradisi dan kebiasaan (adat) mereka dianggapnya
baik..%

8. Hak Persamaan dan Keadilan (Al-Maidah {5} : 8)

Ayat ini disajikan dalam konteks permusuhan dan kebencian, jadi
pertama-tama harus diingat bahwa segala sesuatu harus dilakukan
demi Allah, karena ini akan mendorong lebih banyak orang untuk
meninggalkan permusuhan dan kebencian.

Ayat di atas mengatakan bahwa keadilan atau kebenaran lebih
dekat dengan kesalehan. Perlu diketahui bahwa keadilan dapat berupa
kata yang mengacu pada isi ajaran Islam. Jika ada agama yang
menjadikan cinta sebagai pedoman utama, maka bukan Islam. Karena
cinta dalam kehidupan pribadi, apalagi dalam masyarakat, bisa
berdampak negatif. Apakah Anda tidak akan menghukumnya jika
Anda mengasihani penjahat itu? Keadilan menempatkan segala
sesuatu pada tempatnya. Ketika seseorang membutuhkan cinta, cukup
adil, Anda bisa memberi mereka cinta. Ketika seseorang melakukan
pelanggaran dan pantas mendapatkan hukuman berat, cinta tidak
dapat berperan, karena cinta dapat mencegah hukum menimpanya.
Saat itu, dituntut keadilan berupa penjatuhan hukuman yang
setimpal.>’

9. Menghargai Kemajemukan (Al-Hujurat {49} : 13)

Penjelasan M. Quraish Shihab dalam ayat 13 di atas bahwa
persamaan yang berlaku di hadapan Allah SWT adalah derajat
kemanusiaan, tidak ada perbedaan antara suku dan lainnya. Adapun

kata 133;& yang berasal dari kata C:= yang mempunyai arti saling

% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 244-245

7 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volome 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 41-42.
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mengenal. Jadi kalau pengenalan satu pihak ke pihak lain kemudian
untuk saling menguntungkan, lebih terbuka dan menjadi peluang.
Wawancara diperlukan untuk menonjolkan adanya keakraban.>®

Dalam ayat ini beliau menjelaskan bahwa ketakwaan dan
keluhuran hati manusia, yang mengetahui hanyalah Allah swt. Dalam
ayat ini ada kesimpulan yang menunjukkan bahwa Allah telah
menetapkan jenis kemuliaan yang pantas. Bukan apa Yyang
diperjuangkan banyak orang.>®

Ayat di atas adalah gambaran tentang prinsip-prinsip dasar
hubungan manusia. Oleh karena itu, ayat di atas tidak lagi
menggunakan ajakan yang khusus ditujukan kepada orang beriman,
melainkan kepada tipe-tipe orang. Bagian pertama dari ayat di atas,
Kami memang menciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan,
merupakan pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia
memiliki derajat kemanusiaan yang sama di sisi Allah, tidak ada
perbedaan antara suku dan lainnya. Juga tidak ada perbedaan nilai
kemanusiaan laki-laki dan perempuan, karena semuanya diciptakan
olen laki-laki dan perempuan. Pengantar ini mengarah pada
kesimpulan yang dimaksud pada bagian terakhir dari ayat ini, yaitu,
“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
yang paling bertakwa.” Maka berusahalah untuk meningkatkan
ketakwaan agar menjadi lebih mulia di sisi Allah swt.

Ayat di atas menegaskan kesatuan asal usul manusia dengan
menunjukkan kesamaan kemanusiaan. Tidaklah pantas untuk merasa
bangga dan merasa lebih tinggi dari orang lain, tidak hanya di antara
satu ras, suku, atau warna kulit dan lain-lain, tetapi juga di antara jenis
kelamin mereka. Karena jika ada yang mengatakan bahwa Hawwa
yang perempuan itu berasal dari tulang rusuk Adam, sedangkan Adam
adalah laki-laki, dan sumber sesuatu itu lebih tinggi dari cabangnya,
jika ada yang mengatakan bahwa ini hanya berlaku untuk Adam dan
Hawwa, tidak semuanya. laki-laki, karena mereka adalah orang yang

%8 M..Quraish Shihab, Tafsir Al--Mishah: Pesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 13, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 262.
%% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan dan Keserasian..., h. 264
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berbeda dari keduanya - kecuali Yesus. - lahir sebagai hasil kawin
silang laki-laki dan perempuan.

10. Tidak Mencampuradukkan Urusan Aqgidah (Al-Kafirun {109}
: 1-6)

Dalam surat Al-Kaafirun ayat 1-3, M. Quraish Shihab
menjelaskan penolakan tegas terhadap kaum musyrik yang merupakan
risalah Nabi Muhammad SAW. Sebenarnya mereka menolak usul
yang diajukan, tetapi juga menegaskan bahwa pada saat itu tidak
mungkin terjadi pertemuan antara Nabi Muhammad SAW dengan
kaum musyrik, karena mereka sudah menetap dan mengakar dalam
jiwa mereka. Selanjutnya, ayat 4-5 menyatakan bahwa di masa depan
saya tidak akan menjadi penyembah seperti Anda, yaitu dengan
berhala lainnya. Dan untuk menjelaskan kepada orang-orang musyrik
bahwa cara saya beribadah bukanlah yang mereka sembah.®

Selanjutnya, ada semacam saling pengakuan dalam ayat
keenam: “Agamamu dan agamaku adalah milikku, agar masing-
masing pihak dapat mengamalkan apa yang dianggap benar dan baik
tanpa memandang keyakinan masing-masing. Kemudian mengutip
QS. Saba' ayat 24-26 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat-ayat
tersebut menjelaskan tentang keyakinan dan kebenaran ajaran Islam
Nabi Muhammad, namun isi ayat tersebut menjelaskan: Mungkin
kami benar, mungkin Anda benar, mungkin kami salah, mungkin
Anda juga benar. Jadi mari kita serahkan saja pada Tuhan.®*

Ayat ini merupakan petunjuk khusus bagi umat Islam. Arahan
ini adalah tentang larangan penistaan, yang mungkin dilakukan umat
Islam karena perasaan yang dihadapi oleh musyrik atau ketidaktahuan
mereka. Ini tidak mungkin terjadi dari Nabi Muhammad. yang pada
dasarnya sangat mulia dan bukan kutukan atau kritik. Oleh karena itu,
teks utama ayat ini hanya ditujukan kepada umat Islam, yaitu: Dan
janganlah kamu melaknat wahai kaum muslimin, berhala-berhala,

80 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 581.
61 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan dan...., h. 582.
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seperti berhala yang mereka sembah selain Allah, karena jika kamu
melaknatnya, maka mereka juga akan melaknat Allah secara
berlebihan atau tergesa-gesa, tanpa berpikir dan tanpa mengetahui.

Larangan terhadap mengutuk tuhan dan kepercayaan orang
lain merupakan arahan agama yang bertujuan untuk menjaga kesucian
agama dan menciptakan rasa aman serta hubungan yang harmonis
antar umat beragama. Orang mudah terprovokasi ketika agama dan
kepercayaan mereka disebutkan. Inilah kodrat manusia, tanpa
memandang status sosial atau tingkat ilmunya, karena agama muncul
di hati pemeluknya, sedangkan hati adalah sumber emosi. Berbeda
dengan pengetahuan yang berdasarkan akal dan pikiran. Karena itu,
mudah bagi seseorang untuk mengubah pendapat ilmiahnya, tetapi
sangat sulit untuk mengubah keyakinannya bahkan ketika dihadapkan
dengan bukti keyakinan yang salah.

C. Konteks Ayat-Ayat Tasamuh dalam Tafsir Al-Misbah

Konteks sikap Tasamuh dalam tafsir al-Misbah dapat dilihat
dalam dua hal, yaitu:

1. Umat Islam tidak berhak memaksa siapapun untuk menerima
agama dan ini diatur dalam konstitusi.

2. Umat Islam dianjurkan untuk menghormati agama lain jika
termasuk dalam kategori ‘amali (sosial) tetapi bukan agidah
(keyakinan) karena ini sangat penting untuk membangun
peradaban dalam konteks masyarakat yang majemuk.

Karena dalam menafsirkan ayat-ayat toleransi beragama,
Muhammad Quraisy mengemukakan pendapat para mufassir
terdahulu  kemudian mengemukakan argumentasinya sendiri.
Muhammad Quraish Shihab menempatkan tafsirnya pada posisi
moderat, berorientasi pada penciptaan kehidupan yang harmonis dan
damai.
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D. Analisis Penulis
1. Prinsip Kebebasan Beragama

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah
berpendapat bahwa orang lain tidak bisa dipaksa untuk beriman
dengan ikhlas karena tidak ada yang beriman kecuali dengan izin
Allah.

Dapat diartikan bahwa konsep tasamuh disini adalah bahwa
Tuhan telah memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih
apakah akan beriman atau tidak. Dan kepercayaan tidak bisa
dipaksakan. Karena jika dipaksakan, kepercayaan yang ada hanya
terbatas pada bagian luarnya saja. Dan apakah seseorang beriman atau
tidak, atas izin Allah SWT. maka orang hanya dapat mencoba dan
mengembalikannya ke hati manusia yang paling bisa dibalik.

2. Islam Agama yang Moderat dan Tasamuh

M. Quraish Shihab menjelaskan Ummatan Wasathan adalah
orang-orang moderat yang bisa menjadi panutan dan berdiri di tengah
sehingga bisa membuat orang bertindak adil.

Jadi nilai Tasamuh adalah umat Islam diciptakan oleh Allah
sebagai kaum menengah yang moderat. Orang yang bertakwa berarti
tidak berlebihan dalam agamanya dan tidak terlalu banyak beribadah
kepada perintah Allah. Islam datang sebagai mediator, sebagai model
bagi orang lain. Islam sangat memperhatikan hak asasi manusia, yang
terdiri dari hak jiwa dan raga. Umat Islam akan menjadi saksi atas
amal baik dan buruk manusia di masa yang akan datang.

3. Tidak Ada Paksaan dalam Beragama

Pemahaman tasamuh di ayat ini bahwa dalam urusan agama,
tidak boleh terjadi pemaksaan terhadap keyakinan yang dianut oleh
manusia. Tidak boleh memaksakan orang dalam menganut suatu
agama, karena Islam sendiri adalah agama yang damai, sehingga jika
terjadi pemaksaan di dalamnya, maka orang yang menganut pun
hatinya tidak akan damai, tidak ikhlas dan murni dari hati yang
memilih akan keyakinan yang dianutnya tersebut.
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4. Kebebasan Beragama

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat ini merupakan
petunjuk bagi Rasul untuk menolak usulan kaum musyrik untuk
mengucilkan orang miskin dan lemah dari jemaahnya saat itu. Dari
sini dapat dipahami bahwa nilai tasamuh tidak berbeda dengan
derajat seseorang, bahwa kebenaran itu datangnya dari Allah SWT.
dan barangsiapa ingin beriman, berimanlah menurut keyakinannya.
Dan siapa pun yang benar-benar ingin menjadi orang yang tidak
beriman akan tetap menjadi orang yang tidak beriman.

5. Setiap Umat Mempunyai Tradisi Peribatan Masing-Masing

Menurut M. Quraish dalam Shihab Tafsir, al-Misbah percaya
bahwa Allah menciptakan Syariat yang diberikan kepada Nabi
Muhammad untuk membatalkan semua Syariat masa lalu. Al-
Qur'an diturunkan untuk menegaskan dan melengkapi ajaran masa
lalu. Dan sebelum Al-Qur'an diturunkan, Tuhan telah menurunkan
kitab-kitab surgawi seperti Taurat dan Injil kepada para pengikut-
Nya. Namun isi buku tersebut diterjemahkan untuk kepentingan
pribadi. Tuhan memberi setiap komunitas hukumnya sendiri. Al-
Quran membawa syariat baru tetapi tetap menggunakan keyakinan
lama karena ajarannya memiliki sumber yaitu Allah swt.

6. Bekerja Sama dengan Pemeluk Agama Lain

Menurut M. Quraish Shihab, Allah tidak melarang umat Islam
untuk berbuat baik kepada non-Muslim, juga tidak melarang mereka
berlaku adil kepada mereka.

Pengertian tasamuh disini adalah tidak dilarang berbuat baik
atau bergaul dengan non muslim selama tidak mengusir atau
melecehkan muslim. Dan yang lebih penting, umat Islam harus
mampu membedakan antara kehidupan beragama dan bermasyarakat.
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7. Larangan Menghina Keyakinan Agama Lain

Menurut M. Quraish Shihab, orang mudah terpancing
perasaannya ketika agama dan kepercayaannya disebut-sebut. Karena
itu fitrah manusia, tanpa memandang status sosial atau tingkat
ilmunya

Posisi tasamuhi di sini menyangkut larangan melanggar ibadah
orang kafir. Karena jika umat Islam menghina Tuhannya secara tidak
langsung, maka akan menyebabkan orang kafir menghina Tuhan umat
Islam, yaitu Allah. menyakiti keyakinan orang lain dan menunjukkan
bahwa manusia kekurangan ilmunya sendiri, sehingga mudah
tergugah oleh emosi sesaat yang memancing permusuhan antar umat
beragama.

8. Hak Persamaan dan Keadilan

Ketika menafsirkan Al-Misbah, pertama-tama harus diingat
kewajiban untuk melakukan segala sesuatu untuk Allah, karena ini
akan mendorong lebih banyak orang untuk meninggalkan
permusuhan dan kebencian.

Artinya, tidak ada larangan berbuat baik kepada orang lain,
sekalipun berbeda keyakinan. Karena yang namanya keadilan tidak
membeda-bedakan. Bersikap adil tentang apa yang perlu dilakukan
atau dikatakan berdasarkan kenyataan dan fakta. Jangan memendam
kebencian atau cinta yang berlebihan pada seseorang yang
seharusnya tidak kamu miliki.

9. Menghargai Kemajemukan

M. Quraish Shihab memandang ayat ini bahwa perbedaan itu
sebuah keniscayaan dari Tuhan. Dengan perbedaan tersebut bisa
mendatangkan peluang untuk saling berbagi, saling menghargai dan
saling memberikan manfaat untuk saling mengambil pembelajaran
dari perbedaan yang ada serta dapat meningkatkan ketakwaan dalam
diri seseorang.
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10. Tidak Mencampuradukkan Urusan Agidah

Quraish Shihab adalah mungkin saja kami yang benar, dan
mungkin kamu yang benar. Atau mungkin saja kami yang salah dan
mungkin juga kamu yang salah. Jadi, serahkan saja semuanya
kembali kepada Allah untuk memutuskannya.

Maka dapat disimpulkan bahwasannya tidak ada tasamuh
dalam hal akidah dan ibadah. Agama tidak boleh dicampuradukkan.
Sebab Tauhid dan Syirik itu dua hal yang berbeda, sehingga
keduanya tidak dapat dikompromikan. Dan setiap manusia akan
bertanggung jawab atas pilihan keyakinannya masing-masing.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan hasil analisis penelitian tentang pengertian
Tasamuh dalam tafsir al-Misbah, peneliti dapat menyimpulkan rincian
hasil sebagai berikut:

Pertama, pemahaman tasamuh agama dalam tafsir al-Misbah
yang merupakan karya Quraish Shihab menunjukkan bahwa Alquran
adalah kitab tasamuh. Artinya, Al-Qur'an sebagai Kkitab suci umat
Islam sangat menjaga nilai-nilai tasamuh dalam beragama dan
bermasyarakat, karena dalam hal kebebasan beragama, Islam sama
sekali tidak mau memaksakan diri. Kemudian Islam sangat
menghargai keberadaan agama lain, maka kerjasama dengan non
muslim sangat diperbolehkan selama tidak masuk ranah agidah.
Tasamuh juga tidak membedakan derajat orang. Memahami sikap
Tasamuh, termasuk larangan menghina berhala orang kafir. Oleh
karena itu, segala tindakan intoleransi atas nama agama yang akhir-
akhir ini ditujukan kepada umat Islam tidak sepenuhnya dapat
dibenarkan.

Kedua, pentingnya sikap tasamuh dalam konteks sosial dalam
penafsiran al-Misbah ada dua, yaitu bahwa umat Islam tidak boleh
memaksa setiap orang untuk memeluk suatu agama dan hal ini diatur
dalam konstitusi. Umat Islam dianjurkan untuk menghormati agama-
agama lain yang masuk dalam kategori “amali” (sosial) tetapi tidak
dalam akidah (keyakinan) karena hal ini sangat penting dalam
membangun peradaban dalam konteks masyarakat yang majemuk.
Muhammad Quraish Shihab menempatkan tafsirnya pada posisi
moderat, berorientasi pada penciptaan kehidupan yang harmonis dan
damai.
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B. Saran

Sebagai akhir dari penyusunan skripsi yang sederhana ini,
peneliti ingin memberikan beberapa saran yang di harapkan dapat
digunakan antaranya ialah:

1. Agar melakukan penelitian lebih lanjut dan sempurna terhadap
pembahasan mengenai tasamuh antar umat beragama ini. Selain
itu, berpegang teguhlah kepada ajaran Al-Qur’an dan sunnah agar
sikap kerukunan dalam sebuah masyarakat terjalin erat dan supaya
dapat menggali lebih dalam mengenai konsep tasamuh antar umat
beragama yang dianjurkan.

2. Pembahasan tentang tasamuh ini banyak telah dibahaskan dari
buku-buku dan kitab-kitab yang telah menjelaskan dengan tepat
dan padat terkait pembahasan tersebut. Di dunia ini walaupun di
anjurkan sifat tasamuh dalam diri semua manusia akan tetapi ada
juga yang tidak mengambil serius hal tersebut.

3. Bagi para peneliti yang lain agar dapat meneruskan dan
melakukan penelitian tersebut dengan sempurna lagi pada waktu
yang akan datang.

4. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang
digunakan sebagai referensi dan pembanding untuk penelitian
sejenis lainnya yang bisa digunakan sebagaimana mestinya bagi
peneliti selanjutnya.
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